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ABSTRAK

Tujuan pengembangan pembelajaran matematika dengan model
IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum  dalam kitab Ta ' limul
Muta’allim adalah untuk mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan, keefektifan
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dan melihat tingkat
pemahaman siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang telah
dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu
pada model pengembangan Research and Development (R&D) yang telah
dimodifikasi oleh Sukmadinata. Adapun tahapan pengembangannya yaitu studi
pendahuluan, perancangan perangkat pembelajaran, dan uji coba terbatas.
Pengembangan pembelajaran pada penelitian ini meliputi RPP dan LKS. Uji
coba dilakukan pada 20 siswa kelas VIII MTs Nurul Koir Surabaya. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, validasi ahli,
observasi, dan angket.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: kevalidan RPP sebesar
3,97, kevalidan LKS sebesar 4,25, dan soal tes pemahaman siswa 4,29.
Kepraktisan untuk RPP mendapatkan nilai B dari ketiga validator dan
kepraktisan LKS mendapatkan nilai B dan dinilai A oleh dua validator. Sehingga
perangkat pembelajaran dapat dikatakan praktis dengan sedikit revisi.
Pembelajaran memenuhi kriteria efektif dikarenakan persentase keterlaksanaan
sintaks sebesar 96% pada pertemuan pertama dan 100% pada pertemuan kedua,
aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran dinyatakan aktif dengan
persentase 96,25%, respon siswa terhadap pembelajaran dinyatakan positif
dengan skor rata-rata respon siswa sebesar 82,8%, dan hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa setelah pembelajaran diketahui siswa yang tuntas dengan
skor tinggi persentasenya sebesar 35%, siswa dengan skor sedang persentasenya
sebesar 50%, dan siswa dengan skor rendah persentasenya sebesar 15%.

Kata Kunci: Model IMPROVE, Pendekatan Tharigah Ta’allum dalam kitab
Ta’limul Muta’allim, dan Pemahaman Konsep Siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

llmu merupakan salah satu faktor yang membedakan
antara manusia dengan binatang. Mulianya ilmu Kkarena
kedudukannya menjadi wasilah (sarana) terhadap kebaikan dan
tagwa yang membuat manusia berhak memperoleh kemuliaan
disisi Allah SWT dan kebahagiaan abadi*. Umat muslim hukumnya
wajib dalam menuntut ilmu, karena ilmu merupakan sarana bagi
setiap manusia untuk memperoleh kesejahteraan di dunia maupun
di akhirat®. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW berikut

b e i L L

Artinya: Menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap muslim.

Setiap muslim wajib mempelajari ilmu yang diperlukan
untuk menghadapi tugas atau kondisi dirinya dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari bagaimanapun akan wujud tugas atau
kondisi itu.

Kedudukan seorang ahli ilmu di sisi Allah SWT sangatlah
agung, karena Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman
dan orang-orang yang dianugerahi ilmu, sebagaimana firman

Allah*: F B
23 Al sl S 13 (ol A

‘Az Zarnuji, “Ta’limul Muta’allim Bimbingan bagi Penuntut llmu Pengetahuan”
Translated by Aliy As’ad, (Kudus: Menara Kudus, 2007), 8.

2Anisa Nandya, “Etika Murid terhadap Guru (Analisis Kitab Ta’lim Muta’allim Karangan
Syaikh Az Zarnuji)”, Jurnal Mudarrisa, 2: 1, (Juni, 2010), 163.

®Hadits ini diriwayatkan oleh beberapa perawi, Al-Bazzar (215-292H) juga meriwayatkan
hadits ini, dan menyatakan bahwa perawinya semua shahih. Hadits ini pula diriwayatkan
oleh Imam Tirmidzi (209-279H), pada sanad Muhammad bin Sirin dari Anas bin Malik
dari Rasulullah SAW. Hadits riwayat Tirmidzi ini, menurut Imam Suyuthi
mengemukakan bahwa menurut Imam Nawawi adalah dhoif sanadnya namun shahih
isinya

“Al Quran digital online diakses dari http://www.indoguran.web.id/quran/viewAyat/5115
pada tanggal 25 Februari 2019


http://www.indoquran.web.id/quran/viewAyat/5115

Artinya: Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. (QS. Al-Mujadilah: 11)

Menurut Al-Maraghi, tafsir ayat ini menjelaskan bahwa
Allah akan meninggikan orang-orang yang mukmin dengan
mengikuti perintah Allah dan perintah Rasul, khususnya bagi orang
yang berilmu di antara mereka beberapa derajat yang banyak
dalam  hal pahala dan tingkat keridhaan®. Ayat ini telah
menjelaskan betapa mulianya orang yang memiliki ilmu dan cara
memperoleh ilmu yang baik, yaitu dengan harus mengikuti
perintah Allah dan Rasulullah.

Memperoleh ilmu pengetahuan diperlukan jalan yang
tepat serta terarah, karena proses belajar seseorang menentukan
hasil yang ia peroleh. Sehingga dalam belajar dan menggapai
tujuan yang diinginkan diperlukan cara atau metode pembelajaran
yang tepat.

Metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang
dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran
kepada siswa di dalam kelas baik secara individu atau kelompok
agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan
oleh murid dengan baik®. Sedangkan menurut Abdurrahman
Ginting, metode pembelajaran yaitu cara atau pola yang khas
dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta
berbagai teknik dan sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses
pembelajaran pada diri pembelajar’. Sehingga, metode
pembelajaran merupakan suatu cara yang dilakukan oleh guru
untuk menciptakan suasana belajar yang aktif dalam proses belajar.

Metode pembelajaran sangatlah beragam bentuknya, oleh
karenanya sebagai pendidik kita harus menentukan pilihan yang
tepat agar kegiatan pembelajaran menjadi aktif dan tujuan
pembelajaran tercapai. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu
dengan menggunakan metode pembelajaran dan pendekatan-
pendekatan yang sesuai. Metode dan pendekatan-pendekatan

SAhmad Mushsthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: Toha Putra
1993), Juz 28, 25.

®Abu Ahmadi & Joko Tri Prastya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2005), 52.

"Abdurrahman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Humaniora,
2008), 42.



pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar juga berkaitan
dengan model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang
menuntun keaktifan siswa yaitu model IMPROVE.

Model IMPROVE merupakan suatu model pembelajaran
matematika yang didesain untuk membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan siswa serta meningkatkan aktivitas
siswa dalam belajar®. Menurut Zemira R. Mevarech dan Bracha
Kramarski model IMPROVE terdiri dari tiga komponen yang
saling berhubungan, yakni: (a) memfasilitasi perolehan strategi dan
proses metakognitif; (b) belajar dalam tim kooperatif; dan (c)
penyediaan umpan balik korektif pengayaan yang memfokuskan
pada proses kognitif yang lebih rendah dan lebih tinggi®.

Berdasarkan hasil penelitian Felsima dan Budiyono di
SDN Lidah Wetan 11/462 Surabaya terdapat peningkatan hasil
belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran IMPROVE
pada pokok bahasan bangun ruang kubus dan balok®. Dari
penelitian tersebut, terdapat pengaruh yang signifikan setelah
diberi perlakuan dengan menerapkan model IMPROVE.

Upaya lain yang dapat dilakukan guru selain menentukan
model pembelajaran yakni menentukan pendekatan belajar yang
tepat agar proses pembelajaran di kelas berjalan sesuai tujuan yang
telah direncanakan. Salah satu alternatif pendekatan belajar yang
dapat mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yakni thariqah ta’allum dalam Kitab Ta’limul Muta’allim.

Pendekatan tharigah ta’allum dalam kitab Ta’limul
Muta’allim merupakan suatu pendekatan belajar yang tertuang
dalam kitab Ta 'limul Muta’allim karangan Syaikh Burhanuddin Az
Zarnuji. Pendekatan ini sangat mendukung dalam mengembangkan
pemahaman konsep siswa, dikarenakan dalam tahapannya terdapat
tahapan yang dapat memperkuat pemahaman konsep siswa.
Beberapa diantaranya yaitu memahami ilmu, membuat catatan,

®Riska Puspita Sari Aningsih, “Penerapan Model Pembelajaran Improve dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas 1V
SD Negeri Pengasinan I Bekasi”, PEDAGOGIK, VI: 2, (September, 2018), 130.

°Zemira R. Mevarech dan Bracha Kramarski, “Improve: A Multidimensional Method For
Teaching Mathematics in Heterogeneous Classrooms”, American Educational Research
Journal, 34: 2, (Summer, 1997), 369.

%Felsima Emiliati Patola dan Budiyono, “Pengaruh Model Pembelajaran Improve terhadap
Hasil Belajar pada Pelajaran Matematika Materi Bangun Ruang Kelas V SDN Lidah
Wetan 11/462 Surabaya”, JPGSD, 6:12, (2018), 2254.



diskusi ilmiah, dan pendalaman ilmu. Dengan tahapan tersebut
siswa tidak hanya sebatas mengingat atau menghafal materi saja
melainkan menyerap materi yang telah diajarkan guru dengan baik.

Kitab Ta’limul Muta’allim secara utama menyuguhkan ke
dalam dua aspek, yaitu aspek etika dan teknik-praktik:. Aspek
etika memuat sikap seorang murid selama dia belajar, sehingga
dalam pelaksanaan pembelajaran tidak hanya terfokus pada hasil
belajar melainkan juga adab terhadap guru dan ilmu. Sedangkan
pada aspek teknik-praktik ditinjau dari sudut proses belajar adalah
aspek yang berkaitan pada proses pelaksanaan kegiatan belajar
yang dimulai dengan tahapan pra-belajar, pelaksanaan kegiatan
belajar, dan tahap selesai belajar.

Pembelajaran secara formal, guru dihadapkan pada
perencanaan belajar, yang berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan pendukung belajar, seperti Lembar Kerja
Siswa (LKS) dan Soal Tes. Maka dengan adanya desain
pembelajaran, seorang guru diharapkan mampu menciptakan
suasana belajar yang dapat membuat siswa aktif belajar dan
mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa. Salah satu cara
yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan
metode dan pendekatan pembelajaran yang tepat, agar terciptanya
pembelajaran yang aktif dan berkualitas.

Sejauh ini pembelajaran matematika di sekolah siswa
hanya belajar pada materi yang terdapat di buku dan mengerjakan
soal-soal tanpa memahami pelajaran. Siswa terbiasa mengahafal
rumus yang ada tanpa memahami maksud dari penerapan rumus
tersebut. Padahal memahami lebih baik daripada hanya menghafal,
karena dengan pemahaman terhadap pelajaran menjadi pertanda
bahwa pelajaran tersebut sudah dimengerti dengan baik oleh siswa
dan siswa dapat mengerjakan soal-soal dengan mudah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti
mengangkat judul “Pengembangan Pembelajaran Matematika
Model IMPROVE dengan Pendekatan Tharigah Ta’allum
dalam Kitab Ta’limul Muta’allim untuk Melatih Pemahaman
Konsep Siswa ”.

"Achmad Susmiyanto, Skripsi: “Konsep Thariq Al-Ta allum Syaikh Al-Zanurji”, (Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah, 2015), 66.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,

disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut:;

1.

Bagaimana proses pengembangan pembelajaran matematika
model IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam
kitab Ta’limul Muta’allim untuk melatih pemahaman konsep
siswa?

Bagaimana kevalidan hasil pengembangan pembelajaran
matematika model IMPROVE dengan pendekatan tharigah
ta’allum dalam kitab Ta’limul Muta’allim untuk melatih
pemahaman konsep siswa?

Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan pembelajaran
matematika model IMPROVE dengan pendekatan tharigah
ta’allum dalam kitab Ta’limul Muta’allim untuk melatih
pemahaman konsep siswa?

Bagaimana keefektifan hasil pengembangan pembelajaran
matematika model IMPROVE dengan pendekatan tharigah
ta’allum dalam kitab Ta’limul Muta’allim untuk melatih
pemahaman konsep siswa?

Bagaimana kemampuan pemahaman konsep siswa setelah
mengikuti pembelajaran matematika model IMPROVE dengan
pendekatan  tharigah  ta’allum dalam kitab  Ta’limul
Muta’allim?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di

atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan proses pengembangan pembelajaran
matematika model IMPROVE dengan pendekatan tharigah
ta’allum dalam kitab Ta’limul Muta’allim untuk melatih
pemahaman konsep siswa.

Untuk mendeskripsikan kevalidan hasil pengembangan
pembelajaran  matematika model IMPROVE dengan
pendekatan tharigah ta’allum dalam kitab Ta 'limul Muta’allim
untuk melatih pemahaman konsep siswa.

Untuk mendeskripsikan kepraktisan hasil pengembangan
pembelajaran  matematika model IMPROVE dengan
pendekatan tharigah ta’allum dalam Kitab Ta’limul Muta’allim
untuk melatih pemahaman konsep siswa.



4. Untuk mendeskripsikan keefektifan hasil pengembangan
pembelajaran  matematika model IMPROVE  dengan
pendekatan tharigah ta’allum dalam kitab Ta limul Muta’allim
untuk melatih pemahaman konsep siswa.

5. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemahman konsep siswa
setelah mengikuti pembelajaran matematika model IMPROVE
dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam Kkitab Ta’limul
Muta’allim.

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS yang sesuai dengan
pembelajaran matematika model IMPROVE dengan pendekatan
tharigah ta’allum dalam Kkitab Ta’limul Muta’allim. Adapun
penjelasan dari produk yang dikembangkan sebagai berikut:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) vyang
dikembangkan yakni menggunakan tahapan belajar IMPROVE
yang disesuaikan dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam
kitab Ta 'limul Muta’allim.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan
difokuskan untuk melatih pemahaman konsep siswa, sehingga
LKS bersifat menuntun kegiatan siswa dalam mengerjakan soal
secara kelompok maupun individu serta siswa  dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada.

E. Manfaat Penelitian
Pengembangan  pembelajaran  matematika  model
IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam kitab
Ta’limul Muta’allim mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Bagisiswa
Dapat belajar menggunakan pembelajaran yang
dikembangkan yaitu pembelajaran matematika model
IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam kitab
Ta’limul Muta’allim.
2. Bagiguru
Dapat menerapkan proses pembelajaran di kelas
menggunakan pembelajaran matematika model IMPROVE



dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam kitab Ta’limul
Muta’allim.
Bagi peneliti

Dapat menambah wawasan peneliti  mengenai
pengembangan pembelajaran matematika model IMPROVE
dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam kitab Ta'limul
Muta allim.

F. Batasan Penelitian

Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak

terlalu luas sehingga dapat mencapai hasil yang optimal, maka
penulis akan membatasi ruang lingkup penelitian ini yaitu:

1.

Fasal dalam kitab Ta’limul Muta’allim yang digunakan dalam
penelitian sebatas mengenai cara belajar yang dijelaskan oleh
Syaikh Burhanuddin Az Zarnuji.
Pada pembelajaran fungsi, aktivitas siswa yang diamati hanya
terbatas pada satu kelompok saja.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya perbedaan dalam

penafsiran pada penelitian ini, maka perlu diberikan definisi
tentang istilah-istilah yang digunakan sebagai berikut:

1.

Pengembangan pembelajaran matematika adalah pengkajian
sistematik terhadap pendesainan, pengembangan dan evaluasi
program, proses dan produk pembelajaran matematika yang
memenuhi kriteria Kkevalidan, kepraktisan dan keefektifan.
Pengembangan ini meliputi pengembangan perangkat pula
seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Siswa (LKS).

Pendekatan Tharigah Ta’allum dalam kitab  Ta’limul
Muta’allim merupakan pendektan belajar pendekatan belajar
yang terdapat dalam Kkitab Ta’limul Muta’allim karangan
Syaikh Burhanuddin Az Zarnuji yang menjelaskan mengenai
pelajaran bagi pelajar/ penuntut ilmu akan jalannya belajar
yang meliputi aspek etika (sikap seorang murid selama belajar)
dan aspek teknik-praktik (proses pelaksanaan kegiatan belajar)
yang berupa kegiatan berdoa, memahami ilmu, membuat
catatan, diskusi ilmiah (mudzakarah, munadharah, dan
mutharahah), dan pendalaman ilmu.



. Pemahaman konsep adalah kemampuan menjelaskan suatu
situasi dengan kata-kata yang berbeda dan dapat
menginterpretasikan atau menarik kesimpulan dari tabel, data,
grafik, dan sebagainya dengan menggunakan empat indikator
yaitu a) Menyatakan ulang sebuah  konsep; b)
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya); ¢) Menyajikan konsep dalam
berbagai  bentuk  representasi  matematis; dan  d)
Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemacahan
masalah.

. Proses pengembangkan pembelajaran matematika dengan
model R&D adalah proses pembuatan perangkat pembelajaran
matematika yang menggunakan model pengembangan
Research and Development (R&D) yang telah dimodifikasi
oleh Sukmadinata. Adapun tahap-tahap pengembangannya
adalah: 1) studi pendahuluan, 2) pengembangan produk, dan 3)
uji coba produk. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
diantara lain: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi fungsi.

. Kevalidan adalah standar kualitas yang menunjukan suatu
perangkat dengan tingkat kesahihannya. Kevalidan, dikatan
valid ketika suatu proses penelitian tersebut dilakukan dengan
sesuai dengan aturan yang semestinya.

. Kepraktisan adalah kualitas yang menunjukkan kemungkinan
bisa dijalankannya suatu perangkat pembelajaran yang menarik,
mudah dan praktis. Kepraktisan, dikatan praktis apabila tidak
ada revisi atau sedikit revisi terhadap perangkat pembelajaran.

. Keefektifan adalah pencapaian sasaran pembelajaran yang
melalui merumuskan perencanaan pembelajaran,
mengorganisasikan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
dan mengevaluasi hasil proses belajar mengajar. Keefektifan,
dikatan efektif jika pembelajaran mencapai empat hal yaitu
keterlaksanaan sintaks pembelajaran, aktivitas siswa, respon
siswa, dan hasil belajar.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengembangan Pembelajaran

Pengembangan secara umum yakni pola pertumbuhan,
perubahan secara perlahan (evolution) dan perubahan secara
bertahap. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18
Tahun 2002, pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu
pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan
fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.

Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan
baik secara formal maupun non formal yang dilaksanakan secara
sadar, berencana, terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam
rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing,
mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh,
selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan
serta kemampuan-kemampuan, sebagai bekal atas prakarsa sendiri
untuk menambah, meningkatkan, mengembangkan diri ke arah
tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi Yyang
optimal serta pribadi mandiri*. Sehingga, pengembangan merupakan
suatu perubahan yang dilaksanakan secara sadar, terencana serta
terarah untuk meningkatkan atau menciptakan mutu yang lebih baik.

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebuah
usaha mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar
belajar dengan kehendaknya sendiri’>. Pembelajaran merupakan
aktivitas yang berproses melalui tahapan perancangan, pelaksanaan,
dan evaluasi, dimaknai sebagai interaksi antara guru dengan siswa
dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar®. Jadi,
pembelajaran adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang
guru kepada siswanya untuk mempengaruhi siswanya agar
berkemauan belajar dengan sendirinya dalam lingkungan belajar
yang ada.

Y1skandar Wiryokusumo, Hakikat Pengembangan dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta
2011), 19.

2Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Pranada
Media Group, 2009), Cet 1, 85.

*Muh. Sain Hanafy, “Konsep Belajar dan Pembelajaran” , Jurnal Lentera Pendidikan, 17: 1,
(Juni, 2014), 77.
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Abdul Majid mendefinisikan pengembangan pembelajaran
adalah suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan
sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan
dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan
potensi dan kompetensi siswa’. Pengembangan pembelajaran adalah
usaha meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik secara materi
maupun metode dan subtansinya. Secara materi, artinya dari aspek
bahan ajar yang disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan,
sedangkan secara metodologis dan subtansinya berkaitan dengan
pengembangan strategi pembelajaran, baik secara teoritis maupun
praktis®.

Pengembangan pembelajaran hadir didasarkan adanya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah
membawaperubahan di hampir semua aspek kehidupan manusia,
dimana berbagai permasalahan hanya dapat dipecahkan dengan
upaya penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka proses pembelajaran di ruang
kelas perlu di rancang sebaik mungkin dalam rangka meningkatkan
mutu pembelajaran. Karena dengan pembelajaran akan terjadi proses
pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas siswa
melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.

Pengelolaan pembelajaran merupakan kunci keberhasilan
menuju pembelajaran yang berkualitas. Oleh karena itu,
pengembangan pembelajaran perlu digalakkan, sehingga dapat
diketahui secara nyata, apa, mengapa, dan bagaimana upaya-upaya
yang seharusnya dilakukan dalam meningkatkan mutu pembelajaran
yang diharapkan.

B. Konsep Pembelajaran dalam kitab Ta’limul Muta’allim
Kitab Ta’limul Muta’allim adalah sebuah kitab karangan
Syaikh  Burhanuddin Az Zarnuji yang membahas tentang
mengajarkan cara menjadi santri (siswa) dan kiai (guru) yang baik.
Kitab ini sangat terkenal dalam kalangan pondok pesantren, hal ini
dikarenakan dalam kitab ini menjelaskan mengenai bagaimana siswa
dalam belajar dengan mudah dan dengan cara yang tepat.

*Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (mengembangkan kompetensi guru), (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), 24.

®Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia,
2013), 125.
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Kitab Ta limul Muta’allim bermadzhab Imam Hanafi. Hal
ini sesuai penjelasan Imam Ghozali Said bahwa Az Zarnuji menimba
ilmu pengetahuan dari berbagai ulama pada masanya yang telah
banyak mengarang buku-buku fikih, bahasa, dan sastra yang
terkumpul dalam satu aliran yaitu Madzhab Hanafi®.

Pembelajaran merupakan sebuah rancangan atau langkah-
langkah yang sengaja dibuat atau sebagai gambaran awal untuk
mendukung terjadinya proses belajar dalam diri peserta didik’.
Rancangan pembelajaran sangatlah penting dalam proses belajar
mengajar, karena rancangan pembelajaran berfungsi sebagai
pedoman atau petunjuk dalam pembelajaran dan sebagai pengelola
waktu agar pembelajaran lebih terarah. Kesuksesan dalam
pembelajaran diperlukan kesungguhan oleh tiga pihak, yaitu siswa,
guru, dan orang tua. Siswa harus memiliki tekad dan kesungguhan
dalam belajar. Guru membimbing dan mengajari siswa Ketika di
sekolah, sedangkan ketika di rumah orang tua memiliki peran untuk
mengawasi dan memfasilitasi anaknya dalam belajar. Sehingga siswa
dan orang tua perlu menjalin interaksi atau hubungan yang baik, agar
proses belajar juga berjalan dengan baik.

Berikut konsep pembelajaran yang terdapat pada kitab
Ta’ limul Muta’allim.

a. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan merupakan apa yang dicanangkan
oleh manusia, diletakkannya sebagai pusat perhatian, dan demi
merealisasikannya dan menata tingkah lakunya®. Tujuan berperan
sebagai pengarah segala aktivitas pembelajaran, tolak ukur
keberhasilan suatu proses belajar mengajar, dan memberi nilai
(sifat) pada semua kegiatan pembelajaran.

Menurut Az Zarnuji tujuan pendidikan yang tertera
dalam kitab karangannya yakni®:

®Al Ghazali, “Ihya’ Ulumuddin”. Translated by Moh Zuhri, (Semarang: CV Asy-syifa,
2009), cet. 30, 16.

"Achmad Susmiyanto, Skripsi: “Konsep Thariq Al-Tha allum Syaikh Al-Zarnuji (Studi
Analisis Aspek Psikologis Peserta Didik)”, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015), 8.

8Abdurahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam (Bandung:
Diponegoro,1989), 160.

Az Zamuji, “Terjemah Ta’limul Muta’allim” Translated by Ahmad Sunarto, (Rembang: Al
Hidayah), 17.
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Sebaiknya dalam belajar hendaklah bertujuan untuk
mencari ridha Allah SWT, kebahagiaan akhirat, memerangi
kebodohan sendiri dan segenap kaum bodoh, mengembangkan
agama dan melanggengkan Islam sebab keabadian Islam itu
harus diwujudkan dengan ilmu, sedangkan berbuat zuhud dan
tagwa pun tidak sah jika tanpa berdasar ilmu.

Selain mencari kebahagiaan akhirat seseorang boleh
memperoleh ilmu dengan tujuan untuk memperoleh kedudukan,
kalau kedudukan tersebut digunakan untuk amar makruf nahi
munkar, untuk melaksanakan kebenaran dan untuk menegakkan
agama Allah SWT, bukan mencari keuntungan untuk dirinya
sendiri, dan tidak pula karena memperturutkan nafsu.

. Konsep pendidik dalam mengajar

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah®®. Guru memiliki peranan dan tanggung
jawab yang berat terhadap siswanya. Guru tidak hanya
menyampaikan pengetahuan, akan tetapi juga menanamkan nilai-
nilai moral dan spiritual dalam pembentukan kepribadian siswa.

Sebagian besar waktu siswa berada dalam lingkungan
sekolah, dan mengingat peranan guru sangatlah penting dalam
suatu pembelajaran maka sebaiknya kita lebih selektif dan
memilih. Az Zarnuji menjelaskan dalam kitab 7a 'limul
Muta’allim, dalam memilih guru hendaklah memilih yang lebih
alim, wara’ dan juga lebih tua usianya™.

Alim (cerdas), dengan pengetahuan dan wawasan yang
luas maka guru dapat mengajar muridnya dengan tepat. Wara’

%Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
YAz Zarnuji, Ta limul Muta’allim dalam Syarh Syaikh lbrahim Bin Ismail, (Surabaya: Nurul
Huda), 13.
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(sikap kehati-hatian) guru haruslah menjaga diri dari segala

sesuatu yang berbau subhat agar tetap terjaga keilmuannya dan

kepribadiannya. Lebih tua usianya, maka guru mempunyai
banyak pengalaman dalam mengajar dan dalam mengahadapi
berbagai kondisi murid.

c. Konsep peserta didik dalam belajar

Peserta didik atau murid adalah mereka yang secara
khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti
pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah, dengan tujuan
untuk menjadi  manusia  yang berilmu  pengetahuan,
berketerampilan, berpengalaman, berkepribadian, berakhlak
mulia, dan mandiri'?,

Murid pasti menginginkan keberhasilan dalam belajar,
oleh karena itu sudah sepatutnya bagi siswa untuk mengetahui
dan memahami syarat-syarat yang harus dipenuhi. Berikut syair
mengenai  sSyarat-syarat belajar dalam kitab  Ta’limul
Muta’allim®: , B | )
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- BRI 8 5
ol dsbs destolisly &l sl joies o6

Kamu tidak akan memperoleh ilmu pengetahuan kecuali tanpa enam

perkara, yaitu: cerdas, semangat, sabar, bekal yang cukup, petunjuk

guru, dan waktu yang lama.

Az Zarnuji menjelaskan bahwa setiap siswa haruslah
melaksanakan enam syarat yang telah ditentukan, yakni:

1) Cerdas, bisa diartikan sebagai sempurna perkembangan akal
budinya (untuk berpikir, mengerti, dan sebagainya)'*. Murid
tidak hanya menguasai banyak informasi tetapi juga mampu
mengolah informasi yang telah di dapat menjadi sesuatu hal
yang baru. Setiap orang memiliki tingkat kecerdasan yang

berbeda-beda, sehingga untuk mencapainya kita harus selalu
tekun belajar. Kekayaan ilmu pengetahuan dapat dicapai

2Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang strategi Pembelajaran, (Jakaerta: Kencana Pranada
Media Group, 2009), cet 1, 316.

B Ahmad Sunarto, Op. Cit, 29-30.

YKamus Besar Bahasa Indonesia (Online), diakses dari https://kbbi.web.id/cerdas pada
tanggal 20 Agustus 2018
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melalui belajar dengan tekun, sesuai sabda nabi Muhammad

SAW yang berbunyi®®: i
SERERIE

Bahwasanya ilmu itu diperoleh dengan (melalhi) belajar

2) Semangat, yakni kemauan keras untuk bisa mengetahui suatu
ilmu pengetahuan yang belum dikuasai. Dengan kemauan
keras seseorang akan termotivasi untuk bisa menguasai ilmu
pengetahuan dan nantinya akan menjadikan dirinya semangat
dan ulet dalam menghadapi masalah selama belajar. Dengan
minat yang besar, setidak pandainya murid pasti dia akan
menguasai ilmu pengetahuan. Seperti halnya sekeras apapun
batu kalau setiap hari tertetes air maka batu akan berlubang.

3) Sabar, adalah meneguhkan prinsip dan tahan dalam menghadapi
cobaan ketika menghadapi suatu masalah. Sikap sabar
sangatlah penting dalam diri seorang murid, ketika murid
belajar dihadapi suatu masalah dia tidak akan mudah
menyerah, mampu  mempertahankan  prinsip  serta
komitmennya, mengolah emosinya dan tidak rapuh
berhadapan dengan situasi yang menekan.

4) Bekal yang cukup (biaya), biaya sangatlah dibutuhkan dalam
menuntut ilmu, baik untuk pembayaran sekolah, pembelian
buku, untuk transport perjalanan belajar, dan sebagainya.
Menuntut ilmu membutuhkan biaya yang tidak sedikit
walaupun di masa sekarang ada sekolah gratis dan beasiswa.
Bantuan tersebut sebatas hanya pada pembayaran sekolah,
untuk keperluan yang lainnya belum terpenuhi. Sehingga,
seringkali siswa terlibat dalam mencari biaya pendidikan
maka murid dipersilahkan bekerja sambil belajar dan siswa
diusahakan untuk berdiskusi semaksimal mungkin agar murid
tidak tertinggal materi pelajaran’®. Hal ini dikarenakan
bekerja sambil belajar dapat menyebabkan adanya gangguan
dan tidak konsentrasinya dalam menuntut ilmu.

5) Petunjuk guru, guru tidaklah mungkin akan menjerumuskan
siswanya kedalam hal yang buruk, karena tanpa adanya petunjuk

Majlis Taklim Miftahus Surur, Syarat Menuntut Ilmu, 2016 diakses dari https:/ar-
ar.facebook.com/notes/majlis-taklim-miftahus-surur/syarat-
menuntutilmu/1504863949540750/ pada tanggal 25 Februari 2019

BAz Zamuji, “Ta’limul Muta’allim Bimbingan bagi Penuntut llmu Pengetahuan”
Translated by Aliy As’ad, (Kudus: Menara Kudus, 2007), 88.


https://ar-ar.facebook.com/notes/majlis-taklim-miftahus-surur/syarat-menuntut-ilmu/1504863949540750/
https://ar-ar.facebook.com/notes/majlis-taklim-miftahus-surur/syarat-menuntut-ilmu/1504863949540750/
https://ar-ar.facebook.com/notes/majlis-taklim-miftahus-surur/syarat-menuntut-ilmu/1504863949540750/

15

guru siswa akan kesulitan dalam memahami materi pelajaran.
Perkembangan teknologi yang semakin maju memberi
peluang siswa melakukan langkah instan dalam belajar, salah
satunya dengan mengakses segala informasi dari media sosial
dan website. Seorang siswa hendaklah jangan mengambil ilmu
tanpa guru. Sebab, tidak ada yang membimbing. Sepintar
apapun dan seluas apapun pengetahuan seseorang bila tidak
memiliki sanad guru, maka dalam Islam keilmuannya tidak
sah, serta tidak pantas diangkat sebagai seorang guru alim.
Oleh karena itu, guru memiliki peran yang sangat penting,
yakni melahirkan atau membentuk manusia yang pandai,
berakhlak mulia dan bertakwa kepada Allah SWT.

6) Waktu yang lama, proses mendapatkan ilmu memerlukan waktu
yang lama dalam pencapaiannya. Hal ini dikarenakan dasar-
dasarnya ilmu sangat banyak sehingga ilmu tidak bisa
didapatkan dalam waktu yang cepat, karena suatu ilmu
mempunyai suatu rangkaian yang sangat erat dengan ilmu
yang lain dan ilmu itu tidak akan pernah habis apabila
dipelajari terus menerus.

C. Konsep Tharigah Ta’allum dalam Kitab Ta’limul Muta’allim

Kitab = Ta’limul Muta’allim secara umum membahas
mengenai cara belajar atau yang disebut dengan tharigah ta’allum.
Tharigah ta’allum menjelaskan mengenai pelajaran bagi pelajar/
penuntut ilmu akan jalannya belajar.

Von Grunebaum dan Abel dalam Dzikri Nirwana pernah
melakukan = studi  terhadap kitab  Ta’limul  Muta’allim, ia
mengemukakan pandangannya terhadap pemikiran Az Zarnuji
dengan membagi dua kategori utama vyaitu etik religi (bersifat
allogical, tidak ada pendiskusian secara rasional maupun pembuktian
secara ilmiah seperti mempraktikkan beberapa amalan) dan teknik
pembelajaran  (bersifat dabatable, terbuka peluang untuk
didiskusikan kembali dan diverifikasi lebih lanjut seperti mengenai
mata pelajaran, pemilihan guru dan teman, waktu belajar, teknik dan
proses belajar, dinamika belajar, dan hubungan penuntut ilmu
dengan lingkungannya)®'.

Y'Dzikri Nirwana, Menjadi Pelajar Muslim Modern yang Etis dan Kritis Gaya Ta’lim Al-
Muta’allim, (Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2014), 46.



16

Menurut Achmad Susmiyanto, konsep pembelajaran
dalam kitab 7a’limul Muta’allim membahas mengenai dua kategori
utama yaitu aspek etika dan aspek teknik-praktik'®. Aspek etika
berkaitan dengan sikap seorang murid selama dia belajar. Sedangkan
aspek teknik-praktik ditinjau dari sudut proses belajar adalah aspek
yang berkaitan pada proses pelaksanaan kegiatan belajar yang
dimulai dengan tahapan pra-belajar, kemudian pelaksanaan kegiatan
belajar, dan tahap selesai belajar. Berikut penjelasan mengenai dua
kategori utama dalam konsep tharigah ta ’allum dalam kitab Ta 'limul
Muta’allim:

1. Aspek Etika

Secara etimologi “etika” berasal dari bahasa Yunani
yang terdiri dari dua kata yaitu ethos dan ethikos. Ethos berarti
sifat, watak kebiasaan, tempat yang biasa. Ethikos berarti susila,
keadaban, kelakuan dan perbuatan yang baik'®. Dalam bahasa
Arab kata etika dikenal dengan istilah akhlak, artinya budi
pekerti, sedangkan dalam bahasa Indonesia disebut dengan tata
susila®.

Aspek etika belajar yang tertuang dalam kitab Ta 'limul
Muta’allim sebagai berikut:
a. Niat yang tulus

Berdasarkan hadits yang terdapat dalam kitab

Ta’limul Muta’allim™:
5.,.-9% @
gl JEY &)

Artinya: Sesungguhnya amal-amal perbuatan itu tergantung
niatnya.

Atas dasar hadits diatas, maka Az Zarnuji
menganggap hiat sebagai etika yang mendasar bagi murid
ketika belajar atau menuntut ilmu. Niat merupakan sebuah
pekerjaan hati untuk melakukan sebuah tindakan yang
bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan
memohon ridha-Nya. Oleh karenanya ketika hendak belajar
berniat yang baik dan tulus. Belajar merupakan sebuah
aktivitas yang mulia. Namun, belajar boleh jadi menjadi tidak
mulia jika dilandasi dengan adanya niat yang buruk.

8Achmad Susmiyanto, 66.

18|_orens Bagus, kamus filsafat,(Jakarta: PT Gramedia pustaka, 2000), 217.
2 Hasbullah Bakry, Sistematika Filsafat, ( Jakarta: Wijaya, 1978), 9.

2L Ahmad Sunarto, 7a limul Muta allim, 16.
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Manusia adalah hamba Allah, sehingga setiap
aktivitas yang dilakukan manusia terutama pelaksanaan
kewajiban keagamaan seharusnya diarahkan kepada
pengabdian Allah semata. Maka belajar dengan niat dan
tujuan selain mencari ridha Allah tidak akan bernilai ibadah
dan akan menjadi sia-sia. Niat belajar yang benar adalah
untuk berusaha mencapai kebahagiaan hidup di akhirat dan
untuk menghilangkan kebodohan individual dan sosial.
Dengan niat yang tulus belajar, siswa dapat menaruh
perhatian apa yang akan dipelajarinya. Sehingga siswa lebih
fokus kepada sebuah objek yang merupakan bahan untuk
belajar. Dengan diawali dengan niat yang semata-mata untuk
belajar, maka waktu dan perhatian murid terpusat dan siap
untuk melakukan kegiatan belajar.

b. Bersungguh-sungguh untuk giat dan tekun dalam belajar

Menuntut ilmu tidak hanya dengan bekal niat yang
baik dan tulus melainkan diiringi dengan kesungguhan dan
ketekunan yang optimal dalam belajar. Sejauh siswa
melakukan usaha dalam menuntut ilmu, sejauh itu pula tujuan
yang akan dicapai siswa. Dalam mencapai tujuan belajar yang
diinginkan, tidak hanya siswa yang terlibat melainkan guru
dan bapak (jika masih hidup) ikut andil dalam proses
belajar®. Kesungguhan ketiga pihak tersebut menjadi faktor
utama bagi murid dalam meraih kesuksesan belajar.
Meskipun demikian, siswa yang harus lebih ditekankan,
karena siswa yang melaksanakan pembelajaran sedangkan
guru dan bapak sebagai fasilitator dalam belajar.

c. Tawakal

Tawakal adalah penyandaran hati yang sebenarnya
kepada Allah dalam meraih berbagai kemaslahatan dan
menghindari semua bahaya, dalam semua urusan dunia
maupun akhirat, menyerahkan semua urusan kepada-Nya dan
benar-benar meyakini bahwa tidak ada yang memberi,
menghalangi, mendatangkan bahaya serta memberikan
manfaat kecuali Allah (semata)?.

Siswa dalam tugas belajarnya harus memiliki rasa
percaya sepenuhnya dan menyerahkan segala urusannya

ZAliy As’ad, 54.
ZLihat kitab Jami 'ul ‘Ulumi wal Hikam (2/497)
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kepada Allah bersamaan dengan niat yang baik dan usaha
dengan sungguh-sungguh. Dengan sikap tawakal, tidak untuk
melemahkan usaha dalam belajar. melainkan dengan tawakal,
seorang murid diharapkan untuk terus menanamkan
komitmen dan konsisten dengan tugas pokoknya, Vyaitu
belajar.

Sikap tawakal bukan berarti meniadakan upaya dan
semata-mata pasrah atas ketentuan Allah, melainkan adanya
usaha sebagai ikhtiar yang bisa dilakukan dan diusahakan
oleh manusia. Sikap tawakal dalam diri siswa agar selalu
mempergunakan waktunya untuk memperdalam ilmu,
sehingga siswa bersungguh-sungguh dan tekun untuk selalu
fokus dalam belajar hingga mencapai keberhasilan belajar.

d. Wara’

Wara’ adalah menjauhkan diri dari segala sesuatu
yang mengandung keragu-raguan (syubhat) tentang halalnya
sesuatu. Bagi Sufi, yang mendekati syubhat berarti terjerumus
kedalam sesuatu yang haram dan yang dosa®*.

Sikap wara’ seharusnya dimiliki pada diri seorang
siswa, hal ini untuk menjaga siswa memiliki sikap yang hati-
hati dalam melakukan sebuah tindakan atau pekerjaan yang
dapat membuat terganggungnya fokus belajar. Jika siswa
telah mengalami gangguan belajar maka kegagalan dalam
mencapai ilmu sangat dimungkinkan. Siswa yang bersikap
wara’ akan tetap konsisten dengan segala perhatian dan
kesungguhannya untuk belajar.

e. Penghormatan kepada ilmu dan guru

Siswa haruslah menghormati atau memuliakan
ilmu dan gurunya. Memuliakan ilmu dan ahli ilmu (guru)
merupakan kewajiban bagi penuntut ilmu®. llmu dalam Islam
meruapakan sesuatu yang mulia dan agung. Oleh karena itu,
sebagai murid harus memperlakukan ilmu dengan baik. Salah
satu wujud penghormatan terhadap ilmu adalah memuliakan
kitab, karena itu dianjurkan bagi murid agar tidak mengambil
kitab kecuali dalam keadaan suci, tidak menjulurkan kaki ke
arah kitab, hendaklah meletakkan kitab tafsir di atas kitab

XAl Afifi, Filsafat Mistis Ibnu ‘Arabi, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1995), 50.
BAhmad Sunarto, 7a limul Muta allim, 33.
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yang lain dengan niat memuliakan, dan tidak meletakkan
barang apapun di atas kitab.

Selain  memuliakan ilmu, siswa juga harus
memuliakan guru. Sebab, guru memiliki peranan penting
dalam proses pembelajaran di sekolah baik dalam proses
pembelajaran maupun pembentukan akhlak siswa. Siswa
tidak akan memperoleh kesuksesan dan manfaat ilmu yang
dituntutnya tanpa memuliakan dan menghormati guru. Di
antara perbuatan menghormati guru adalah tidak melintas di
hadapannya, tidak menduduki tempat duduknya, tidak
memulai berbicara kecuali atas izinnya, tidak banyak bicara
di sebelahnya, dan tidak menanyakan sesuatu yang
membosankannya.

2. Aspek Teknik-Praktik
Aspek teknik-praktik merupakan aspek yang berkaitan
pada proses pelaksanaan kegiatan belajar yang dimulai dengan
tahapan pra-belajar, pelaksanaan kegiatan belajar, dan tahap
selesai belajar. Berikut penjelasan mengenai proses kegiatan
belajar:
a. Tahap pra-belajar
Tahap pra-belajar merupakan tahapan awal dalam
kegiatan belajar. Permulaan belajar yang paling sempurna
yaitu pada hari Rabu, karena berdasarkan hadits Rasullah
SAW?:
AP W iz -
eyl o & G o (o Lo 55 AU Sy J
f 255 Y
Rasulullah SAW bersabda: tiada lain segala sesuatu yang di
mulai pada hari Rabu, kecuali akan menjadi sempurna.
Memulai belajar pada hari Rabu dikarenakan pada
hari itu Allah menciptakan cahaya dan hari itu pula
merupakan hari sial bagi orang kafir yang berarti bagi orang
mukmin hari yang berkah. Selain mengenai hari permulaan,
dijelaskan juga mengenai kuantitas dan kualitas pelajaran.
Sebaiknya, ukuran pelajaran bagi siswa baru adalah semampu
dia memahami pelajaran, jika murid belum bisa maka diulang
kembali kemudian ditambah sedikit demi-sedikit setiap hari

%Ahmad Sunarto, 71.
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sehingga pelajaran yang di dapat menjadi banyak dan tetap
bisa dipahami®’.
b. Tahap pelaksanaan kegiatan belajar

Kitab Ta’limul Muta’allim menjelaskan mengenai
cara belajar atau yang disebut dengan tharigah ta’allum yang
perlu dilakukan oleh para siswa. Kitab Ta’limul Muta’llim
memang lebih banyak membahas mengenai etika dari pada
cara belajar itu sendiri. Pada fasal keenam secara khusus
menjelaskan mengenai aktivitas belajar. Berikut adalah
beberapa cara belajar atau yang disebut dengan tharigah
ta’allum yang terdapat dalam kitab 7a Timul Muta’allim®®:
1) Berdoa

Berdoa merupakan permintaan atau permohonan
kepada Allah SWT melalui ucapan atau hati dengan
menyebut asmé& Allah yang baik, sebagai ibadah atau
usaha memperhambakan diri kepada-Nya®. Allah akan
mengabulkan permohonan setiap hambanya, asalkan
hambanya mau berdoa kepada-Nya dan memohon dengan
sungguh-sungguh. Hal ini sesuai dengan firman Allah
SWT:

A s L WE L 50 P na

SX Caid) 3403 85 By
Artinya:  Berdoalah  kepada-Ku, niscaya  akan
Kuperkenankan bagimu. (QS. Al-Mu'min: 60)

Berdoa dilakukan bukan hanya semata-mata
untuk memohon pertolongan kepada Allah SWT
melainkan juga dilakukan ketika manusia dalam keadaan
bahagia. Hal ini karena doa merupakan suatu ibadah yang
dilakukan oleh setiap muslim sebagai penyampaian,
mengingat dan bersyukur kepada Allah®. Oleh karena itu,
hendaknya manusia selalu berdoa kepada Allah atas setiap
tindakannya.

Belajar merupakan hal yang mulia, oleh karena
itu sebaiknya memulai dan mengakhiri pelajaran dengan
berdoa. Hal ini dilakukan sebagai rasa syukur kita karena

ZAliy As’ad, 74-76.

% Nz Zarnuji, Ta limul Muta’allim dalam Syarh Syaikh Ibrahim Bin Ismail, 29-30.

% Mursalim, “Doa dalam Perspektif Al-Quran”, Al-Ulum, 11: 1 (Juni 2011), 65.

*“Harmathilda H. Soleh, “Do’a dan Zikir dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosi”,
Psikologi Islami —Psikis, 2: 1, (Juni 2016), 30.
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Allah SWT telah memberikan nikmat akal, badan yang
sehat, dan berharap semoga ilmu yang diperoleh ketika
belajar menjadi ilmu yang bermanfaat.

2) Memahami Pelajaran

Menurut KBBI memahami  memiliki arti
mengerti benar (akan), mengetahui benar®. Memahami
merupakan sanggup menjelaskan, mengklasifikasikan,
mengikhtisarkan, meramalkan, dan membedakan®. Jadi,
siswa dikatakan memahami suatu pelajaran apabila dia
dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang
lebih rinci tentang hal yang dia pelajari dengan
menggunakan bahasanya sendiri.

Siswa hendaknya mencurahkan kemampuannya
dalam memahami pelajaran, baik dari penjelasan guru,
angan-angan maupun pikiran sendiri, yang paling utama
sering diulang-ulang. Apabila pelajaran sering diulang-
ulang maka pelajaran dapat dimengerti, sehingga yang
telah dipelajari tidak akan sia-sia selama tidak
mengabaikan dan berusaha.

3) Membuat Catatan

Keterampilan mencatat adalah salah satu
keterampilan yang dapat menunjang siswa dalam belajar,
mencatat menjadi aspek yang paling penting dalam proses
belajar karena apabila siswa memiliki catatan yang baik
maka siswa tersebut akan terbantu dalam mengulang
pelajaran, mengerjakan latihan ataupun pekerjaan rumah
yang diberikan oleh guru di sekolah®.

Catatan sangat bermanfaat bagi siswa, dengan
adanya catatan siswa dapat membuka kembali pelajaran
yang telah disampaikan guru untuk dipelajari atau ketika
lupa dalam suatu materi. Siswa sebaiknya membuat
catatan sendiri mengenai pelajaran-pelajaran yang sudah
di pahami. Hendaklah siswa tidak menulis sesuatu yang
dia tidak paham, karena dapat menumpulkan tabiat,

$'Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online), diakses dari kbbi.web.id pada tanggal 20
Agustus 2018

*gaifuddin Azwar, Tes Prestasi, (Yogyakarta: Liberty, 1987), 62.

*Wulandari Cristal L. dkk, “Hubungan Keterampilan Mencatat dengan Hasil Belajar Siswa”
Konselor, 2: 1,(Januari 2013), 86.
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menghilangkan  kecerdasan, dan  membuang-buang
waktu,

Dalam mencatat seseorang melaksanakan
kegiatan psikomotor, mendengar, berfikir dan menulis
atau visual, auditorial dan kinestetik®*. Sehingga dalam
kegiatan mencatat pelajaran seluruh aktifitas belajar siswa
akan berjalan secara bersamaan. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Wulandari Cristal bahwa terdapat korelasi
antara keterampilan mencatat dengan hasil belajar murid
SMPN 4 Padang Panjang™®. Dari hasil penelitian tersebut
terlihat bahwa semakin baik keterampilan mencatat siswa
maka hasil belajarnya juga akan semakin baik.

4) Berdiskusi

Berdiskusi merupakan proses memecahkan suatu
masalah untuk mufakat yang memberi kemungkinan
mendapatkan  penyelesaian  yang terbaik  setelah
dilaksanakannya kegiatan berargumentasi oleh dua orang
atau lebih. Dengan berdiskusi, secara tidak langsung sikap
saling toleransi dan menghargai akan tertanam pada
murid, melatih berbicara dihadapan banyak orang, dan
menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman.

Syaikh Burhanuddin Az Zarnuji berpesan agar
dalam pembelajaran terdapat proses diskusi ilmiah, yang
berbunyi®’:

cdegally bty 3515 G Aol UG 3 Y
caza \Fe dRa. ol i z 0}, oF e
#3545 Jadly Gl LY, o5 o s

Seorang pelajar seharusnya melakukan mudzakarah,
munadharah, dan mutharahah. Hal ini dilakukan atas
dasar keinsafan, kalem dengan penuh penghayatan, serta
menjauhi sikap emosional.

Aliy As’ad, 77.

®De Bobbi Potter & Mike Hernacki, Quantum Learning (alih bahasa Alawyah
Abdurahman). (Bandung : Kaifa) 2000, 113.

% Wulandari Cristal L, Op.Cit, 84.

37 Ahmad Sunarto, Ta limul Muta’allim, 7T7-78.
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Tiga kompetensi dalam praktik diskusi, yakni:
mudzakaroh adalah tukar pendapat untuk saling
melengkapi pengetahuan masing-masing, munadharah
adalah saling mengkritisi pendapat masing-masing, dan
mutharahah adalah adu pendapat untuk diuji dan dicari
mana yang benar®,

Munadharah adalah forum perdebatan umum
yang menguji kekuatan teori dan pandangan seorang
ilmuwan®. Munadharah tidak jarang mengarah pada
kekacauan dan keributan fisik karena suasa yang panas
dan tidak terkendali. Az Zarnuji memasukkan
munadharah sebagai salah satu metode dalam belajar
dengan syarat siswa harus bersifat bijak dengan pelaku
(partner) yang menguasai ilmu yang diperdebatkan.

Pembelajaran di kelas, guru harus mampu
mengembangkan situasi kelas yang memungkinkan
pertukaran ide secara bebas dan terbuka. Hal ini
dikarenakan setiap kajian  keilmuan yang ada
dimungkinkan tidak dapat secara langsung dipahami oleh
siswa. Oleh karenanya guru berperan sebagai fasilitator,
organisator dan motivator. Guru berperan sebagai
penengah ketika siswa tidak terkendali dalam berdiskusi,
memberikan motivasi kepada siswa untuk
mengembangkan keilmuan dan keterampilannya dalam
bertukar pendapat, dan mengkondisikan agar siswa
berdiskusi dengan pengetahuan awal dan keyakinan
mereka sendiri.

Manfaat mutharahah dan munadzarah lebih
besar dibanding sekedar mengulang-ulang pelajaran,
disamping mengulang pelajaran juga menambah
pengetahuan yang baru. Ada sebuah kata mutiara: “Sesaat
mutharahah dilakukan lebih bagus dibanding mengulang-
ulang pelajaran satu bulan”, hal ini jika dilakukan dengan
orang yang insaf dan bertabiat jujur, dan jauhilah
mudzakarah dengan orang yang berta’annut (Sekedar
mencari kelemahan) serta tidak jujur tabiatnya, karena

% Aliy As’ad, 80.

®Affandi Mochtar, Membedah Diskursus Pendidikan Islam, (Tangerang: Kalimah,

2001), 90.
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tabiat itu suka mencuri, akhlak mudah menular, dan
perkumpulan itu membawa pengaruh®.
5) Pendalaman limu
Pendalaman ilmu perlu dilakukan siswa agar
tidak terjerumus pada pemahaman yang salah. Dianjurkan
kepada siswa agar selalu melakukan penghayatan ilmu
secara mendalam pada setiap kesempatan dan
membiasakan hal tersebut, karena detail-detail ilmu hanya
diketahui dengan cara pendalaman.
c. Tahap selesai belajar
Tahap ini merupakan tahapan akhir dalam proses
belajar, dalam mengakhiri pembelajaran ditutup dengan
berdoa. Selain berdoa dianjurkan pula untuk bersyukur
dengan lisan, hati, dan perbuatan. Sebab kesehatan, akal
pikiran, dan kepahaman ilmu semua datangnya dari Allah
SWT semata.

D. Model Pembelajaran IMPROVE

Model IMPROVE merupakan suatu model dalam
pembelajaran matematika yang didesain untuk membantu siswa
dalam mengembangkan berbagai keterampilan matematis secara
optimal serta meningkatkan aktifitas siswa dalam belajar®’.

Model pembelajaran IMPROVE dikembangkan oleh
Mevarech dan Kramarsky, model IMPROVE merupakan akronim
dari Introducing new concepts, Metacognitive questioning,
Practicing, Reviewing and reducing difficulties, Obtaining mastery,
Verification, and Enrichment*.

Langkah-langkah pada model pembelajaran IMPROVE
menurut Mevarech dan Kramarsky dalam Mujib yaitu sebagai
berikut*:

1. Introducing new concepts (memperkenalkan konsep baru)

“OAliy As’ad, 82.

* Eni Rosita, Skripsi: “Pengaruh Model Pembelajaran IMPROVE terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Kemandirian Belajar Peserta Didik”,
(Lampung: UIN Raden Intan, 2018), 17.

“Zemira R. Mevarech dan Bracha Kramarski, “Improve: A Multidimensional Method For
Teaching Mathematics in Heterogeneous Classrooms”, American Educational Research
Journal, 34: 2, (Summer, 1997), 369.

“Mujib, “Mengembangkan Kemampuan Berfikir Kritis melalui Metode Pembelajaran
Improve”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 7: 2, (2016), 168-170.
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Memperkenalkan konsep baru dalam model IMPROVE
berbeda dengan penyampaian pada pembelajaran tradisional.
Pada pembelajaran IMPROVE guru menyampaikan konsep-
konsep baru dengan menggunakan berbagai pertanyaan.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat membuat siswa terlibat
secara aktif dalam menemukan konsep baru, guru berperan
sebagau pembimbing siswa untuk memahami konsep tanpa
memberikan bentuk akhir. Guru dianjurkan tidak memberikan
konsep secara langsung, melainkan mengedepankan pemahaman
terhadap proses terbentuknya konsep tersebut.

. Metacognitive questioning (pemberian pertanyaan metakognitif)

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan metakognitif,
pertanyaan-pertanyaan metakognitif dapat berupa: pertanyaan
pemahaman, koneksi, strategi, dan refleksi. Pertanyaan
metakognitif yang dapat diajukan kepada siswa antara lain:

a. Pertanyaan Pemahaman
Pertanyaan ini berhubungan dengan teori yang
menjadi materi dalam pembelajaran. Misalnya, guru bertanya
mengenai “tentang apa masalah ini?”. Pada proses ini siswa
akan berpikir untuk menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru sehingga mendorong siswa untuk membaca soal,
menggambarkan konsepnya dengan kata-kata mereka sendiri
dan mencoba memahami makna konsepnya.
b. Pertanyaan Koneksi
Pertanyaan koneksi merupakan pertanyaan mengenai
apa yang siswa dapat sekarang dengan apa yang telah
didapatnya dahulu. Misalnya, “Apakah masalah sekarang
sama atau berbeda dari pemecahan masalah yang telah
dilakukan pada masa lalu?”. Sehingga siswa terdorong untuk
mencari persamaan dan perbedaaan suatu
konsep/permasalahan.
C. Pertanyaan Strategi
Pertanyaan strategi berkaitan dengan solusi-solusi
yang akan diajukan siswa untuk memecahkan permasalahan
yang dihadapinya. Pertanyaan ini merangsang siswa untuk
mencari solusi yang paling tepat atau alternatif-alternatif
solusi  lain  untuk  memecahkan  suatu  masalah.
Misalnya,“Strategi apa yang cocok untuk memecahkan
masalah tersebut, mengapa?”.

d. Pertanyaan Refleksi
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Pertanyaan  ini  mendorong  siswa  untuk
mempertimbangkan cara atau strategi yang telah diajukannya.
Misalnya,“Apakah strategi itu merupakan solusi yang masuk
akal untuk memecahkan masalah ini?”.

. Practicing (latihan)

Guru memberikan latihan kepada siswa untuk berlatih
memecahkan masalah secara langsung. Hal ini berujuan untuk
melatih penguasaan materi dan mengasah kemampuan
pemahaman konsep siswa.

. Reviewing and reducing difficulties (tinjauan ulang dan

mengurangi kesulitan)

Pada tahapan ini guru mencoba melakukan peninjauan
terhadap kesalahan dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa
dalam memahami materi maupun menyelesaikan permasalahan.

. Obtaining mastery (Penguasaan Materi)

Guru memberikan tes yang bertujuan untuk mengetahui
penguasaan materi siswa, dengan tes tersebut guru bisa melihat
tingkat penguasaan materi yang dicapai siswa.

Verification (verifikasi)

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi terhadap hasil tes
belajar siswa. Pengelompokkan dialkukan terhadap siswa yang
sudah menguasai materi dan siswa yang belum mengusai
materi.  Siswa yang sudah mencapai KKM dikategorikan
sebagai siswa yang sudah menguasai materi. Sedangkan siswa
yang nilainya dibawah KKM maka dikategorikan siswa yang
belum menguasai materi.

Enrichment (pengayaan atau perbaikan)

Hasil tes memberikan gambaran tentang siswa yang
sudah menguasai materi dan yang belum, pada tahap ini guru
memberikan respon terhadap hasil verifikasi, siswa yang telah
menguasai materi dapat diberikan soal-soal pengayaan
sedangkan yang belum menguasai materi diberikan
pengulangan.

Berdasarkan langkah-langkah yang telah dikemukakan di

atas, model pembelajaran IMPROVE memiliki kelebihan sebagai
berikut*:

“Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), 84.
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1. Siswa menjadi lebih aktif karena terdapat latihan-latihan,
sehingga siswa leluasa untuk mengeksploitasi ide-idenya;

2. Suasana pembelajaran tidak membosankan karena banyak
tahapan yang dilakukan siswa; dan

3. Adanya penjelasan di awal dan latihan-latihan membawa siswa
lebih memahami materi.

Adapun kelemahan dari model pembelajaran IMPROVE
yakni sebagai berikut®:
1. Guru harus mempunyai strategi khusus agar semua siswa dapat
mengikuti langkah-langkah yang ada dalam model pembelajaran.
2. Kemampuan siswa tidak sama dalam menyelesaikan
permasalahan ataupun menjawab pertanyaan yang diberikan
sehingga diperlukan bantuan dan bimbingan khusus oleh guru.
hal ini menyebabkan waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan materi cukup lama.

E. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman
dan konsep. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, paham
diartikan mengerti benar, dan pemahaman diartikan proses perbuatan
memahami atau memahamkan®.

Pemahaman konsep adalah salah satu kecakapan atau
kemampuan untuk memahami dan menjelaskan suatu situasi atau
tindakan suatu kelas atau kategori yang memiliki sifat-sifat umum
yang diketahuinya dalam matematika*’. Sedangkan menurut Susanto,
pemahaman konsep adalah kemampuan menjelaskan suatu situasi
dengan kata-kata yang berbeda dan dapat menginterpretasikan atau
menarik kesimpulan dari tabel, data, grafik, dan sebagainya®. Jadi,
pemahaman konsep adalah kemampuan memahami yang dimiliki
setiap siswa dalam proses berpikir yang mampu diinterpretasikan
siswa melalui bahasanya sendiri.

*Arda, Model Pembelajaran IMPROVE, di akses dari https://sainspgmi.blogspot.com/2013/
05/model-pembelajaran-improve.html pada tanggal 18 Maret 2019

“*Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta, 2008), 998.

“Setya Rahayu, “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematic Education terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Hasanah
Pekanbaru”, Jurnal Pendidikan UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 5: 3, (Juli 2012), 11.

“®Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenamedia Group, 2013), 210.


https://sainspgmi.blogspot.com/2013/%2005/model-pembelajaran-improve.html
https://sainspgmi.blogspot.com/2013/%2005/model-pembelajaran-improve.html
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Tingkat pemahaman setiap siswa berbeda-beda, hal ini
dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yakni faktor individu dan faktor
sosial®®. Faktor individu antara lain kematangan atau pertumbuhan,
kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi. Selain faktor
individu didukung oleh faktor sosial, yang termasuk faktor sosial ini
antara lain keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara
mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan
serta kesempatan yang tersedia serta motivasi sosial. Selain faktor
tersebut, pemahaman konsep juga dipengaruhi oleh psikologis siswa.
Kurangnya pemahaman konsep terhadap materi matematika yang
dipelajari karena tidak adanya usaha yang dilakukan oleh siswa
dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. Siswa lebih
mengharapkan  kepada penyelesaian dari guru, hal ini
memperlihatkan bahwa pemahaman konsep siswa masih rendah.

Menurut Umi Isrotun, penyebab masalah kurangnya
pemahaman konsep matematika siswa antara lain®:

1. Siswa kurang memikirkan konsep yang telah dipelajari sehingga
konsep yang dipelajari tidak bertahan lama.

2. Siswa enggan untuk memahami soal-soal latihan terlebih dahulu
dalam mengerjakan soal dan beranggapan bahwa soal tersebut
sulit untuk dikerjakan.

3. Siswa sulit untuk mengaplikasikan materi dalam kehidupan
sehari-hari.

Pemahaman konsep matematika menginginkan setiap siswa
mampu
memanfaatkan atau mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya ke
dalam kegiatan belajar. Jika siswa telah memiliki pemahaman yang
baik, maka siswa mampu mengabstraksikan sifat yang sama, ciri
khas dari konsep yang dipelajari, mampu membuat generalisasi
terhadap konsep, dan siswa akan siap memberi jawaban yang pasti
atas pernyataan-pernyataan atau masalah-masalah dalam belajar.

Pemahaman konsep merupakan tipe belajar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tipe belajar pengetahuan. Nana Sudjana
menyatakan bahwa pemahaman dapat dibedakan kedalam tiga
kategori, yaitu®*:

“*Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 102.

®Umi Isrotun, Skripsi: “Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Melalui Penerapan
Pembelajaran Realistik”, (Semarang: UM Surakarta, 2014), 1.

!Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya.
2009), 24.
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1. Tingkat rendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari
menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengartikan dan
menerapkan prinsip-prinsip.

2. Tingkat sedang adalah pemahaman penafsiran yaitu
menghubungkan  bagian-bagian dengan yang diketahui
berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian grafik dengan
kejadian, membedakan yang pokok dengan yang tidak pokok.

3. Tingkat tinggi merupakan tingkat pemahaman ekstrapolasi yaitu
kemampuan untuk melihat kecenderungan atau arah atau
kelanjutan dari suatu temuan.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka tingkatan pemahaman
konsep dapat dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu: tingkat
rendah, sedang, dan tinggi.

Menurut Depdiknas, indikator-indikator pemahaman konsep
yaitu®
1. Menyatakan ulang sebuah konsep;

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya);

3. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep;

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis;

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep;

6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu;

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Dalam penelitian ini  penulis mengambil indikator
pemahaman konsep dari Depdiknas, dari keenam indikator tersebut
penulis hanya memerlukan 4 indikator, hal ini dikarenakan 4
indikator tersebut untuk menyesuaikan model serta perangkat
pembelajaran, berikut empat indikator yang diambil antara lain:

a) Menyatakan ulang sebuah konsep;

b) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya);

c) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis;

d) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemacahan
masalah.

%2 Badan Standar Nasional Pendidikan, Model Penilaian Kelas, (Jakarta: BSNP, 2006), 59.
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Pembelajaran melalui Model IMPROVE dengan Pendekatan
Tharigah Ta’allum dalam Kitab Ta’limul Muta’allim

Pada

penelitian ini,

peneliti

menggunakan

model

IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam Kkitab
Ta’limul Muta’allim untuk melatih pemahaman konsep siswa.
Adapun penerapannya dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Sintaksis Pembelajaran Model IMPROVE dengan

Tabel 2.1

Pendekatan Thariqah Ta’allum dalam Kitab Ta’limul Muta’allim

No

Langkah Pembelajaran

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Pendekatan
Tharigah
Ta’allum

Indikator
Pemahaman
Konsep

Membuka pelajaran
dan menyiapkan
siswa baik fisik
maupun psikis
dengan cara
mengucapkan salam
dan membaca doa
sebelum  memulai
pelajaran serta
mengabsen siswa.
Doa yang dibaca
yakni: membaca
QS. Al-Fatihah, QS.
Al-Insyirah, dan doa
belajar

Mendengarkan
dengan  seksama,
menjawab  salam,
ketua kelas
memimpin doa,
dan menjawab
“hadir” ketika
nama siswa
diabsen

Berdoa

Melakukan ice
breaking  dengan
mengucapkan
“semangat belajar”

salam
belajar

Menjawab
semangat
“Niat, Tekun,
Santun”  dengan
bersuara keras dan
lantang

Memberikan
motivasi
siswa
pentingnya
menuntut ilmu dan
niat dalam belajar
serta  mempelajari

kepada
akan

Mendengarkan
dengan seksama,
mempersiapkan
diri sendiri secara
fisik, psikologi dan
mental serta
mencoba
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Langkah Pembelajaran Pendekatan Indikator
No . . ) Tharigah Pemahaman
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Ta’allum Konsep
materi fungsi. memikirkan
Misalnya ................. jawaban dari
................................. pertanyaan  yang
diberikan oleh guru
4. | Melakukan Mendengarkan,
apersepsi  dengan | menyuarakan
mengingatkan pendapat, dan
kembali materi | bertanya  apabila
himpunan yang | belum mengerti
dipelajari pada kelas
VII
5. | Menyampaikan Mendengarkan
tujuan pembelajaran | dengan saksama
dan memberikan
gambaran kegiatan
mengenai
pembelajaran yang
akan dilaksanakan
6. | Tahap 1: Mendengarkan
Introducting the penjelasan guru
New Concept
(Memperkenalkan
Konsep Baru)
Menyampaikan
materi fungsi yang
berorientasi  pada
pengetahuan  awal
siswa melalui media
PPT
7. | Memberikan Memahami apa | Memahami
kesempatan  siswa | yang disampaikan lImu
untuk  memahami | guru, menyuarakan
dan bertanya | pendapat, dan
tentang materi yang | bertanya  apabila

disajikan

belum mengerti

Mengamati  dan
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Langkah Pembelajaran Pendekatan Indikator
No . . ] Tharigah Pemahaman
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Ta’allum Konsep
Menanya
8. | Tahap 2: Mendengarkan
Metacognitive serta mencoba
Questioning menjawab
(Pemberian pertanyaan  guru
Pertanyaan dengan
Metakognitif) membangun
kesadaran berpikir
Mengajukan siswa
pertanyaan-
pertanyaan yang
berkaitan  dengan
materi yang
dipelajari.
Misalnya ................
9. | Memberikan Memahami materi | Memahami
kesempatan siswa | dan  mengajukan ilmu
untuk  memahami | pertanyaan  yang
dan bertanya | belum dimengerti
(menumbuhkan
sikap usaha siswa
untuk percaya diri
dengan bertanya di
depan umum)
mengenai
permasalahan yang
disajikan
10. | Meminta salah satu | Menjawab Menyatakan
siswa untuk | permasalahan yang ulang konsep
menjawab disampaikan oleh
permasalahan guru
mengenai unsur-
unsur pada fungsi
11. | Menyebutkan Mengklasifikasikan Mengklasifi-
pernyataan- pernyataan- kasikan  objek-

pernyataan tentang

pernyataan tersebut

objek  menurut
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Langkah Pembelajaran Pendekatan Indikator
No . . ) Tharigah Pemahaman
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Ta’allum Konsep
dua himpunan dan | sesuai konsep yang sifat-sifat
meminta siswa | diajarkan guru tertentu  (sesuai
untuk dengan
mengklasifikasikan konsepnya)
pernyataan
berdasarkan  sifat-
sifat yang ada pada
fungsi
12. | Memberikan Mencatat  materi Membuat
kesempatan  siswa | yang telah catatan
untuk mencatat | disampaikan guru
materi
13. | Mengorganisasikan | Menempatkan diri
siswa kedalam | untuk siap belajar
kelompok belajar dan bekerja dalam
kelompok masing-
masing
14. | Tahap 3: Mengamati
Practicing permasalahan yang
(Latihan) terdapat dalam
LKS
Membagikan LKS | Mengamati
kepada setiap
kelompok
15 | Mengondisikan Memahami dan | Mudzakaroh
setiap kelompok | melaksanakan
untuk bersungguh- | petunjuk yang
sungguh dalam | terdapat dalam
berdiskusi  dengan | LKS Mengumpul
anggotanya kan Informasi
16. | Memberikan Berdiskusi, sadar | Munadharah | Melalui LKS,
scaffolding kepada | dalam mengerjakan siswa
kelompok yang | masalah yang menyajikan
mengalami disajikan di LKS konsep dalam
kesulitan ~ dengan | dengan jujur, berbagai bentuk
cara berkeliling | percaya diri, representasi
melihat  pekerjaan | toleransi, gotong matematis,
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Langkah Pembelajaran Pendekatan Indikator
No . . - Tharigah Pemahaman
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Ta’allum Konsep
kelompok  siswa, | royong. dan
jika terdapat | Mengasosiasi mengaplikasikan
kesulitan guru konsep atau
memberikan algoritma
pertanyaan pemecahan
petunjuk, motivasi, masalah
dan saran tanpa
memberikan
jawaban
17. | Meminta salah satu | Mempresentasi kan | Mutharahah
kelompok untuk | hasil pekerjaannya
mempresentasikan di depan kelas
hasil pekerjaannya | dengan bahasa
(melatih siswa | yang santun dan
untuk berbicara di | kelompok yang
depan umum | lain  menanggapi
dengan hasil presentasi
menggunakan kata- | temannya
kata yang baik dan | Mengkomuni
santun) kasikan
18.. | Tahap 4: Mendengarkan Mutharahah
Reviewing and | penjelasan dari
Reducing guru dan bertanya
Difficulties apabila belum
(Tinjauan  Ulang | mengerti
dan  Mengurangi
Kesulitan)
Melakukan
pembahasan (review
terhadap kesalahan
yang dilakukan oleh
siswa) dalam
menyelesaikan LKS
19. | Tahap 5: Menyelesaikan tes

Obtaining Mastery
(Memperoleh

secara
dan

dari guru
mandiri
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Langkah Pembelajaran Pendekatan Indikator
No . . ) Tharigah Pemahaman
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Ta’allum Konsep
Penguasaan) percaya diri akan
Memberikan tes | kemampuannya
kepada siswa secara
mandiri
20. | Tahap 6: Mendengarkan
Verification instruksi guru dan
(Verifikasi) mengoreksi
jawaban
Mengoreksi  hasil
pekerjaan siswa
secara bersama-
sama
21. | Mengelompokkan Mendengarkan
siswa yang telah | informasi yang
mencapai disampaikan guru
ketuntasan  belajar
yang
dikategorikan
sebagai siswa yang
sudah  menguasai
materi dan siswa
yang belum
menguasai materi.
22. | Tahap 7: Mengerjakan soal
Enrichment pengayaan bagi
(Pengayaan) siswa yang telah

Merespon hasil dari
verifikasi, siswa
yang telah mencapai
kategori menguasai
materi diberikan
soal pengayaan dan
bagi siswa yang
belum mencapai
kategori menguasai
materi diberikan

mencapai kategori

menguasai  materi
dan bagi siswa
yang belum
mencapai kategori
menguasai  materi
diberikan

pengulangan
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Langkah Pembelajaran Pendekatan Indikator
No . . - Tharigah Pemahaman
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Ta’allum Konsep
pengulangan
23. | Membuat Membuat Pendalaman
kesimpulan kesimpulan dengan ilmu
bersama-sama siswa | tanya jawab
terhadap
pembelajaran yang
dilakukan
24. | Memberikan Mendengarkan
informasi terkait | penjelasan dari
materi yang akan | guru mengenai
dibahas pada | materi yang akan
pertemuan dipelajari pada
selanjutnya. pertemuan
Kemudian selanjutnya dan
memimpin ~ siswa | berdoa dengan
berdoa dan ditutup | seksama serta
dengan salam. menjawab salam
G. Model Pengembangan Pembelajaran Matematika

Pengembangan pembelajaran  merupakan serangkaian
proses yang dilakukan untuk menghasilkan suatu sistem
pembelajaran  yang  menghasilkan  produk  tertentu  atau

menyempurnakan produk yang telah ada dengan maksud mencapai
tujuan tertentu.

Model pengembangan pembelajaran yang digunakan
peneliti adalah model Research and Development (R&D) Borg &
Gall yang telah dimodifikasi olenh Sukmadinata dari sepuluh tahap
menjadi tiga tahap, yaitu®®:

1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan meliputi: a) studi kepustakaan, b)
survei lapangan, dan c) penyusunan produk awal atau draft
model. Draft model yang telah dibuat selanjutnya ditelaah dalam

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 164.
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sebuah pertemuan yang dihadiri oleh para ahli, selanjutnya draft
disempurnakan berdasarkan masukan-masukan dari para ahli.

Studi kepustakaan merupakan kajian untuk mempelajari
konsep-konsep atau teori-teori yang berkaitan dengan produk
yang akan dikembangkan dan mengkaji hasil-hasil penelitian
terdahulu. Selanjutnya pada tahapan survei lapangan dilakukan
untuk mengumpulkan data yang berkenaan dengan perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran. Pemgumpulan data dilakukan
melalui wawancara, studi dokumenter, dan pengamatan ketika
guru melakukan proses pembelajaran. Data yang dihasilkan pada
tahap ini meliputi analisis siswa, analisis kurikulum, dan analisis
materi. Tahapan terakhir pada studi pendahuluan yaitu
perencanaan produk awal berdasarkan pada teori-teori hasil studi
kepustakaan dan data yang dihasilkan pada tahap survei
lapangan.

2. Pengembangan Produk

Pada tahap pengembangan produk dilakukan dalam dua
tahapan yaitu uji coba terbatas dan uji coba luas. Uji Coba
terbatas dilakukan pada beberapa sampel dengan ukuran terbatas
(skala kecil). Dalam uji coba terbatas, guru sebagai pelaksana uji
coba melaksanakan pembelajaran yang telah di susun dan peneliti
bertugas melakukan pengamatan dan mencatat hal-hal penting
yang dilakukan guru. Pengamatan dan pencatatan juga dilakukan
terhadap respon, aktivitas, dan hasil belajar yang dicapai siswa.
Setelah melaksanakn uji coba, guru dan peneliti berdiskusi
mengenai pembelajaran yang sudah berjalan. Kemudian guru
mengadakan perbaikan dan mencatat hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran dan peneliti juga mengadakan
penyempurnaan  terhadap  model  pembelajaran  yang
dikembangkan.

Pada tahap uji coba lebih luas dilakukan dengan sampel
yang lebih banyak (skala besar). Langkah-langkah dalam uji
coba luas sama dengan langkah pada uji coba terbatas dimulai
dengan penyusunan satpel, pembelajaran pada masing-masing
kelas dengan pengamatan dari peneliti dan diskusi pelaksanaan
pembelajaran uji coba, kemudian penyempurnaan satpel.
Kegiatan selanjutnya penyempurnaan model pembelajaran oleh
para peneliti dengan memperhatikan masukan-masukan dari
pelaksanaan pembelajaran.

3. Uji Produk



38

Pada tahapan uji produk dilakukan sama seperti uji coba
luas. Pada tahap uji produk dilakukan dengan melakukan
pengujian keampuhan produk baru yang merupakan hasil dari
pengembangan yang dibandingkan dengan produk lama yang
biasa digunakan di sekolah. Dalam kelompok pengujian
dilakukan dengan dua kelompok sampel. Selanjutnya produk
yang dihasilkan disosialisasikan ke sekolah-sekolah untuk
diterapkan.

Dalam penelitian ini dilakukan hanya sampai pada tahap
uji coba terbatas karena penelitian ini hanya untuk menguji
kelayakan dari hasil perangkat yang dikembangkan.

H. Kriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk
melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik dan peserta
didik melakukan kegiatan pembelajaran®®. Sedangkan menurut
Yusuf Abidin, perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan, alat,
media, petunjuk, dan pedoman yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran®. Dengan adanya perangkat pembelajaran diharapkan
dapat menunjang pembelajaran sehingga tujuan yang pembelajaran
dapat tercapai.

Kriteria dalam pengembangan perangkat pembelajaran yang
peneliti gunakan mengacu pada kriteria material yang dikemukakan
oleh Akker yaitu®, suatu material dikatakan berkualitas jika
memenuhi  aspek-aspek  kevalidan ~ (validity), kepraktisan
(practically), dan keefektifan (effectiveness).

1. Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Suatu perangkat pembelajaran dikatakan valid jika
memenuhi dua jenis validitas, yakni validitas isi dan validitas
konstruk.  Validitas isi berupa penyusunan perangkat
pembelajaran didasarkan pada pengetahuan ilmiah, sedangkan
validitas konstruk berarti perangkat pembelajaran yang disusun
secara logis.

Indikator kevalidan untuk RPP dan LKS sebagaimana
berikut:

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 16.

®Yusuf Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013, (Bandung:
Refika Aditama, 2014), 21.

%6 Akker J. V. Design Approaches and Tools in Education and Training. (Dordrecht: Kluwer
Academic Publishers. 1999) , 126.
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a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Indikator kevalidan untuk RPP yang dikembangkan,

mencakup beberapa aspek yakni tujuan, isi, waktu, dan
bahasa dengan rincian sebagai berikut.
1) Tujuan

a)

2) Isi
a)

b)

Ketepatan penjabaran tujuan pembelajaran.

Tujuan  pembelajaran  yang  dirumuskan
berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Kebenaran materi/isi

Penjelasan materi berdasarkan fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur yang relevan.

Kesesuaian strategi pada langkah-langkah
pembelajaran.

Langkah-langkah pembelajaran yang digunakan
dalam pembelajaran yakni menggunakan tahapan
belajar IMPROVE dengan pendekatan belajar tharigah
ta’allum dalam Kkitab Ta’limul Muta’allim. Langkah-
langkah pada model pembelajaran IMPROVE disisipi
dengan pendekatan belajar dalam kitab Ta ' limul
Muta’allim yaitu:  berdoa, memahami pelajaran,
membuat catatan, berdiskusi (mudzakarah,
munadharah, dan mutharahah), dan pendalaman ilmu.

3) Waktu
a) Kesesuaian waktu untuk kegiatan pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan yang
dilakukan vyaitu: berdoa, menyiapkan siswa secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
memberi motivasi belajar kepada siswa secara
kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar
dalam kehidupan sehari-hari, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari, menjelaskan
tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai, menyampaikan cakupan materi dan penjelasan
uraian kegiatan sesuai silabus.
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b) Kesesuaian waktu untuk kegiatan inti
Dalam kegiatan inti, kegiatan yang dilakukan
yaitu: menerapkan tahapan belajar IMPROVE dengan
pendekatan tharigah ta’allum dalam Kkitab Ta limul
Muta’allim.
c) Kesesuaian waktu untuk kegiatan penutup
Dalam  kegiatan  penutup, Kkegiatan yang
dilakukan yaitu: guru bersama siswa baik secara
individual maupun kelompok melakukan refleksi
seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-
hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama
menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung
dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung,
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran, menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya dan diakhiri
dengan berdoa.

4) Bahasa

a) Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar

b) Bahasa yang digunakan mudah dipahami

c) Pengorganisasiannya sisematis

. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Indikator kevalidan untuk LKS yang dikembangkan

mencakup beberapa aspek yakni format, bahasa, isi dan
kesesuaian materi dengan rincian sebagai berikut:
1) Format

2)

a) Dalam LKS memuat: tujuan pembelajaran, petunjuk,
masalah kontekstual, tempat kosong untuk menulis
jawaban pertanyaan dalam LKS

b) Uraian kerja/tugas cukup jelas

c) Pengaturan ruang/tata letak sehingga antara tulisan,
lembar kerja, dan gambar tidak tumpang tindih dan
terlihat rapi

d) Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca

Bahasa

a) Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang benar

b) Bahasa yang digunakan mudah dipahami

c) Pengorganisasiannya sistematis
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d) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
e) Kejelasan petunjuk
3) lIsi

a) Kebenaran materi atau isi

b) Mendorong siswa untuk menemukan konsep mereka
sendiri

c) Masalah kontekstual yang disajikan dalam lembar
kerja siswa

d) Kesesuaian Materi

e) Kesesuaian isi LKS dengan konsep dan teori yang
berlaku

f) Keluasan dan kedalaman materi yang disajikan

g) Peranan LKS dalam mendorong siswa memahami
konsep

h) LKS mudah untuk dipahami dan dimengerti siswa

2. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Menurut Nieveen dalam Ermawati, karakteristik produk
pendidikan yang memiliki kualitas kepraktisan yang tinggi,
apabila ahli dan guru mempertimbangkan produk itu dapat
digunakan dan realitanya menunjukkan bahwa mudah bagi guru
serta siswa untuk menggunakan produk tersebut. Hal ini berarti
terdapat Kkonsistensi antara harapan dengan pertimbangan dan
harapan dengan operasional. Apabila kedua konsistensi tersebut
tercapai, maka produk hasil pengembangan dapat dikatakan
praktis®”.

Kepraktisan  perangkat pembelajaran  didasarkan
menurut penilaian para validator dengan cara mengisi lembar
validasi. Penilaian perangkat pembelajaran meliputi beberapa
aspek:

a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan

3. Efektivitas Perangkat Pembelajaran

Efektivitas perangkat pembelajaran adalah seberapa
besar pembelajaran dengan menggunakan perangkat yang
mencapai indikator yang dikembangkan dari kompetensi dasar.

SErmawati, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Belah Ketupat dengan
Pendekatan Kontekstual dan Memperhatikan Tahap Berpikir Deometri Model Van
Hieele”, (Surabaya: UNESA, 2007), 25.
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Eggen dan Kouchak dalam Ermawati menyatakan bahwa suatu
perangkat pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa terlibat
secara aktif dalam pengorganisasian dan menemukan hubungan
dari informasi (pengetahuan) yang diberikan®®.

Hasil pengembangan tidak saja  meningkatkan
pengetahuan, melainkan meningkatkan kemampuan berpikir.
Dengan demikian, pembelajaran perlu diperhatikan aktivitas
siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Semakin siswa
aktif, pembelajaran semakin efektif*.

Pendapat lain mengemukakan bahwa pembelajaran
dikatakan efektif apabila memenuhi empat indikator yaitu®: (a)
kualitas pembelajaran, artinya banyaknya informasi atau
keterampilan ~ yang disajikan  sehingga siswa dapat
mempelajarinya - dengan ~ mudah; (b) kesesuaian tingkat
pembelajaran, artinya sejauh mana guru memastikan kesiapan
siswa untuk mempelajari materi baru; (c) insentif, artinya
seberapa besar usaha guru memotivasi siswa mengerjakan tugas
belajar dari materi pelajaran yang disampaikan. Semakin besar
motivasi yang diberikan guru kepada siswa maka keaktifan
semakin besar pula, dengan demikian pembelajaran semakin
efektif; (d) waktu, artinya lamanya waktu yang diberikan kepada
siswa untuk mempelajari materi yang diberikan. Pembelajaran
akan efektif jika siswa dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai
waktu yang diberikan.

Peneliti  mendefinisikan efektivitas pembelajaran
didasarkan pada empat indikator, yaitu segala aktivitas yang
dilakukan oleh siswa, keterlaksanaan sintaks pembelajaran,
respon siswa terhadap pembelajaran, dan hasil belajar. Adapun
ulasan detail mengenai empat indikator tersebut sebagai berikut:
a. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam penelitian didefinisikan sebagai

serangkaian kegiatan yang dilakukan siswa selama proses
pembelajaran  matematika model IMPROVE dengan

*8lbid, 53.

®Dalyana, Tesis: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Ralistik pada
Pokok Bahasan Perbandingan di Kelas II SLTP”, (Surabaya: Program Pasca Sarjana
UNESA, 2004), 73.

®Ike Agustinus P, Skripsi: “Efektivitas Pembelajaran Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Induktif dengan Pendekatan Beach Ball pada Materi Jajargenjang di
SMPN 1 Bojonegoro”, (Surabaya: UNESA, 2008), 13.
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pendekatan tharigah ta’allum dalam kitab  Ta’limul

Muta’allim pada materi fungsi. Adapun aktivitas siswa yang

diamati adalah:

1) Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar

2) Bersungguh-sungguh (mendengarkan/memperhatikan)
dalam kegiatan belajar mengajar

3) Membaca/memahami masalah kontekstual yang berkaitan
dengan permasalahan fungsi

4) Menyelesaikan masalah/menemukan cara dan jawaban
dari permasalahan fungsi

5) Percaya diri dalam mengikuti dan menyelesaikan masalah
dalam kegiatan belajar mengajar

6) Melakukan hal yang relevan dengan kegiatan belajar
mengajar (mengerjakan evaluasi, melakukan presentasi,
membuat catatan materi yang diajarkan)

7) Berdiskusi, bertanya, menyampaikan pendapat/ide kepada
teman/guru dengan tutur kata yang santun

8) Menarik kesimpulan suatu prosedur/konsep

9) Perilaku yang tidak relevan dengan KBM (percakapan
yang tidak relevan dengan materi yang sedang dibahas,
mengganggu teman dalam kelompok, melamun dan lain
sebagainya)

. Keterlaksanaan Sintaks

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa
dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke
arah yang lebih baik. Dengan adanya interaksi, banyak sekali
faktor yang mempengaruhi siswa dalam proses pembelajaran.
Faktor tersebut berupa faktor internal yang datang dari dalam
individu, maupun faktor eksternal yang datang dari
lingkungan.

Pembentukan kompetensi merupakan kegiatan inti dari
pelaksanaan  proses pembelajaran, yakni  bagaimana
kompetensi dibentuk pada siswa dan bagaimana tujuan-tujuan
pembelajaran direalisasikan®. Oleh karena itu, keterlaksanaan
langkah-langkah pembelajaran yang telah direncanakan
dalam RPP menjadi penting untuk dilakukan secara
maksimal, untuk membuat siswa terlibat aktif, baik mental,

' Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),

255.
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fisik maupun sosialnya sehingga akan mewujudkan
pembelajaran yang efektif.
Respon Siswa

Menurut kamus ilmiah populer, respon diartikan sebagai
reaksi, jawaban, reaksi balik®’. Sedangkan, Hamalik dalam
bukunya menjelaskan bahwa respon adalah gerakan-gerakan
yang terkoordinasi oleh persepsi seseorang terhadap
peristiwa-peristiwa luar dalam lingkungan sekitar®. Respon
adalah reaksi atau tanggapan yang timbul akibat adanya
rangsangan yang terdapat dalam lingkungan sekitar. Sehingga
respon siswa adalah reaksi atau tanggapan yang ditunjukkan
siswa dalam proses belajar.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui
respon siswa yaitu dengan cara memberikan angket. Angket
adalah alat untuk mengumpulkan data yang berupa
pertanyaan yang disampaikan kepada responden untuk
dijawab secara tertulis. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan angket untuk mengetahui respon siswa
terhadap pembelajaran matematika berbasis tharigah ta’allum
dalam kitab Ta’limul Muta’allim pada materi fungsi dengan
aspek-aspek sebagai berikut: (1) Saya tidak merasa terbebani
dalam mengikuti pembelajaran fungsi menggunakan model
IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam kitab
ta’limul muta’allim, (2) Pembelajaran fungsi menggunakan
model IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum
dalam kitab ta’limul muta’allim merupakan hal yang baru
bagi saya sehingga menambah pengalaman bagi saya, (3)
Saya termotivasi belajar setelah diterapkannya pembelajaran
fungsi menggunakan model IMPROVE dengan pendekatan
tharigah ta’allum dalam kitab ta’limul muta’allim, (4)
Pembelajaran fungsi menggunakan model IMPROVE dengan
pendekatan tharigah ta’allum dalam kitab ta’limul muta’allim
dapat melatih saya dalam menyelesaikan permasalahan
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, (5)
Saya merasa senang dengan pembelajaran  fungsi
menggunakan model IMPROVE dengan pendekatan tharigah
ta’allum dalam kitab ta’limul muta’allim yang telah

82pjus A Partanto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 674.
%%0emar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Bandung:
Bumi Aksara, 2001), 73.
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dilaksanakan, (6) Pembelajaran fungsi menggunakan model
IMPROVE dengan pendekatan thariga/ ta’allum dalam kitab
ta’limul muta’allim yang dilakukan sangat menarik.

d. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam
pembelajaran, selain digunakan sebagai alat ukur kemampuan
siswa setelah mengikuti serangkaian proses pembelajaran,
hasil belajar siswa dapat digunakan sebagai senjata ampuh
oleh guru untuk memotivasi siswa agar belajar. Hasil belajar
siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dalam
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif,
dan psikomotorik®. Mudjiono dan Dimyati berpendapat
bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar®™. Dari sisi guru, setiap
tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.
Sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan
berakhirnya pengajaran dari proses belajar.

Menurut Benjamin S. Bloom yang dikutib dari buku
Dimyati dan Mudjiono menyebutkan bahwa terdapat enam
jenis perilaku ranah kognitif sebagai berikut®: (1)
Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang
telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan
mengenai fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip,
atau metode; (2) Pemahaman, mencakup kemampuan
menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari; (3)
Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan
kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru.
Misalnya, menggunakan prinsip matematika; (4) Analisis,
mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami
dengan baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian
yang telah kecil; (5) Sintesis, mencakup kemampuan
membentuk suatu pola baru. Misalnya kemampuan menyusun
model matematika dalam soal cerita; dan (6) Evaluasi,
mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang

®Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar, (Bandung: Sinar Baru, 2009), 3.

®Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajran. (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2006), 3-4.

®1bid, 26-27.
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beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. misalnya,
kemampuan menilai hasil ulangan.

Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi
yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang
akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Adapun salah satu cara untuk
memperoleh hasil belajar siswa yaitu dengan melakukan tes.
Tes merupakan suatu alat untuk mengukur hasil pembelajaran
yang memiliki karakteristik tertentu. Tes dibagi menjadi dua
yaitu tes subjektif dan tes obyektif. Tes subjektif adalah tes
yang penskorannya  dipengaruhi oleh pemberi skor,
sedangkan tes objektif adalah tes yang penskorannya selain
dipengaruhi oleh jawaban maupun respon peserta tes juga
dipengaruhi oleh subjektivitas pemberian skor®’.

Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah
hasil belajar kognitif matematika dan penilaian yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan Kkriteria
(criterion reference) untuk menilai kemampuan siswa dengan
membandingkan hasil tes yang didapatkan dengan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh
sekolah dan menggunakan instrumen berupa tes.

Materi Fungsi

Peneliti memilih materi fungsi dikarenakan siswa
cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan.
Siswa kesulitan dalam menganalisis permasalahan yang ada
termasuk suatu fungsi atau bukan fungsi. Hal ini dikarenakan
ketidakmampuan siswa dalam memahami keterkaitan antar kedua
himpunan dan syarat-syarat sebuah fungsi.Untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut diperlukan langkah-langkah awal seperti
dengan memahami pernyataan-pernyataan yang ada, menganalisis
permasalahan (menentukan apa yang diketahui seperti: domain,
kodomain, dan relasi yang didefinisikan antar kedua himpunan).
Dengan memahami dan menganalisis permasalahan yang ada maka
siswa akan lebih mudah dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada.

"Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik
dan Calon Pendidik. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), 46.
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Fungsi adalah suatu aturan yang memasangkan setiap

anggota domain tepat satu ke anggota kodomain. Simbol fungsi yang
memetakan himpunan A ke B adalah f: A —» B

1.
2.

3.

Dalam suatu fungsi terdapat beberapa istilah, yaitu:
Daerah Asal (domain), merupakan daerah yang akan dipetakan.
Daerah kawan (kodomain), merupakan daerah yang menjadi
pasangannya atau tempat tujuan.

Daerah hasil (range), merupakan daerah hasil pemetaan yang ada
pada daerah kodomain.

Suatu fungsi dapat dinyatakan kedalam berbagai bentuk

representasi, diantaranya:

1.
2.
3.
4.

Pasangan berurutan
Diagram panah
Tabel

Grafik

Contoh:

1.

Misalkan fungsi f dari P ={1,2,3,4,5} ke
Q ={1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}. Relasi yang didefinisikan adalah
“dua kali dari”. Maka nyatakan permasalahan tersebut kedalam
berbagai bentuk representasi!
Alternatif penyelesaian
Berdasarkan permasalahan diatas maka,
Diketahui:
f:P — Q yang didefinisikan “dua kali dari”
P = {1,2,3,4,5}
Q =1{1,2,3,4,5,6,7,8,9,10}
Ditanya:
Nyatakan permasalahan kedalam berbagai representasi?
Jawab:
1. Himpunan pasangan berurutan, yaitu:
{(1,2),(2:4), (3,6), (4.8), (5,10)}

2. Diagram panah, yaitu: . o
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3. Tabel, yaitu:
(%) 1 2 3 4 5
f(x) 2 4 6 8 10

4. Grafik, yaitu:

2. Fungsi f dinyatakan dengan rumus f(x) =px +q. Jika
f(0) = —2 dan f(2) = 4, maka tentukan rumus fungsi f (x)!
Alternatif penyelesaian:

Diketahui:

fGx) =px+gq.

f(0) ==2

f2)=4

Ditanya:

Tentukan rumus fungsi f(x)?

Jawab:
f(x) = px + q, maka
f(0)=O)p+q
q=-2
f@R)=2p+q
2p+q=+4... 1)
Sehingga dapat dilakukan distribusi, pada persamaan (1)
dengan nilai ¢ = —2, maka
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2p+q=4
2p+(-2)=4
2p=4+2
6

P=2

p=3
Jadi, rumus fungsi f(x) = —2x + 3

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan karena
peneliti  ingin  mengembangkan  perangkat pembelajaran
matematika untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Model
dalam penelitian ini menggunakan model Research and
Development (R&D) yang telah dimodifikasi oleh Sukmadinata.
Adapun tahap-tahap pengembangannya adalah: 1) studi
pendahuluan, 2) pengembangan produk, dan 3) uji coba produk.
Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi sampai tahap uji
coba terbatas karena penelitian ini hanya untuk uji kelayakan dari
hasil perangkat yang dikembangkan. Perangkat pembelajaran yang
akan dikembangkan pada penelitian ini meliputi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS).

B. Waktu dan Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15-16 November
2019 pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 di MTs Nurul
Khoir Surabaya.

C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan studi
pendahuluan guna untuk mengetahui apakah sekolah yang dituju
untuk penelitian bisa digunakan atau tidak. Setelah diketahui
bahwa sekolah bisa digunakan untuk penelitian berikut prosedur
penelitian yang harus dilakukan:
1. Perencanaan penelitian

a. Memilih materi yang sesuai dengan waktu pelaksanaan dan
sesuai dengan judul penelitian pengembangan penulis.
Materi yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah
fungsi.

b. Menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS
yang sesuai dengan pembelajaran fungsi yang berbasis
tharigah ta’allum dalam Kitab Ta 'limul Muta’allim.

c. Validasi oleh pakar, Validasi oleh pakar (validator) ini
bertujuan untuk mengukur dan mengetahui apakah
perangkat pembelajaran yang telah disusun sudah valid atau
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belum serta untuk mengetahui kepraktisan perangkat

pembelajaran yang telah disusun, yang nantinya akan

digunakan dalam penelitian pengembangan oleh penulis.

Validator adalah orang yang ahli dalam pembuatan

perangkat pembelajaran. Validator tersebut dipilih dengan

arahan dosen pembimbing.
d. Membuat kesepakatan dengan guru mata pelajaran

matematika kelas VIII.

1) Waktu yang yang digunakan untuk penelitian di kelas
VIl adalah 2 kali pertemuan. Pertemuan ini dengan
durasi 2 jam pelajaran, pertemuan pertama digunakan
untuk pembelajaran dan latihan soal. Sedangkan untuk
pertemuan kedua sama hanya pada pertemuan kedua
akan tetapi berbeda indikator dan kemudian pada akhir
pembelajaran digunakan untuk memberikan angket
respon siswa.

2) Penulis bertindak sebagai pengajar terhadap RPP dan
LKS yang telah dikembangkan.

3) Penulis membawa 2 orang observer  untuk
mengobservasi aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung dan keterlaksanaan sintaks pembelajaran.

2. Pelaksanaan penelitian

Pengajar memulai kegiatan pembelajaran sesuai
dengan RPP yang telah disusun. Saat proses pembelajaran
berlangsung, pengamat melakukan pengamatan aktivitas siswa
dan Kketerlaksanaan sintaks pembelajaran. Penelitian ini
dilakukan 2 kali pertemuan dengan durasi pertemuan 2 jam
pelajaran. Pertemuan ini digunakan untuk pembelajaran fungsi
menggunakan model IMPROVE dengan pendekatan tharigah
ta’allum dalam kitab Ta’limul Muta’allim, kemudian pada
akhir pembelajaran digunakan untuk memberikan angket
respon siswa.

D. Model Pengembangan Pembelajaran

Penelitian  ini  menggunakan model Research and

Development (R&D) yang telah dimodifikasi oleh Sukmadinata.
Adapun tahap-tahap pengembangannya adalah: 1) studi
pendahuluan, 2) pengembangan produk, dan 3) uji produk. Tetapi
dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi sampai tahap uji
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coba terbatas karena penelitian ini hanya untuk uji kelayakan dari
hasil perangkat yang dikembangkan. Perangkat pembelajaran yang
akan dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS).

Adapun desain atau alur penelitian ini dijabarkan sebagai
berikut:
1. Tahap I (Studi pendahuluan)

Pada tahap ini, peneliti melakukan studi kepustakaan
untuk mencari informasi dan referensi yang dibutuhkan dalam
penelitian. Peneliti juga melakukan survei lapangan untuk
memperoleh data yang berkenaan dengan perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap ini peneliti datang
langsung ke sekolah tempat tujuan penelitian, yaitu MTs Nurul
Khoir Surabaya dan melakukan observasi serta wawancara
kepada guru Matematika di kelas tujuan penelitian, yaitu kelas
VIII MTs Nurul Khoir Surabaya. Selain itu, peneliti juga
melakukan analisis siswa, analisis kurikulum, dan analisis
materi pembelajaran.

a. Analisis siswa
Analisis siswa merupakan telaah Kkarakteristik
siswa yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan
perangkat pembelajaran. Analisis ini meliputi beberapa
karakteristik antara lain: kemampuan akademik, usia dan
tingkat kecerdasan, serta latar belakang pengetahuan.
b. Analisis Kurikulum
Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum
yang berlaku. Kurikulum yang berlaku adalah Kurikulum
2013, maka kurikulum 2013 yang dijadikan pedoman dalam
penelitian pengembangan ini. Pada tahapan ini yang
dilakukan peneliti adalah mencari literatur guna mengkaji
Kurikulum 2013 dan teori—teori tentang pembelajaran
menggunakan model IMPROVE dengan pendekatan
tharigah ta’allum dalam kitab Ta’limul Muta’allim. Peneliti
juga melakukan observasi untuk mencari permasalahan
mendasar yang menghambat pembelajaran materi fungsi
c. Analisis materi pembelajaran
Analisis ini dilakukan dengan mengidentifikasi
materi secara garis besar sebagai materi ajar yang relevan
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untuk diajarkan. Analisis materi mencakup analisis struktur
isi dan analisis konsep.

Langkah selanjutnya yaitu perencanaan produk
awal, dimana peneliti juga mulai merancang instrumen yang
dibutuhkan selama penelitian, seperti instrumen lembar
observasi dan angket.

2. Tahap Il (Perancangan Perangkat Pembelajaran)

Pada tahap ini peneliti merancang perangkat
pembelajaran tentang materi fungsi model IMPROVE dengan
pendekatan tharigah ta’allum dalam kitab Ta 'limul Muta’allim
yang menumbuhkan pemahaman konsep siswa meliputi:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Siswa (LKS). Selain itu, peneliti juga merancang instrumen
yang akan digunakan dalam penelitian seperti: lembar
observasi, lembar validasi, dan angket respon siswa. Perangkat
pembelajaran yang dihasilkan pada tahap ini adalah draf 1.

. Tahap Il (Validasi dan Uji Coba Terbatas)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai sumber belajar
yang sudah direvisi berdasarkan hasil validasi oleh dua dosen
Pendidikan Matematika UIN Sunan Ampel Surabaya dan satu
guru Matematika kelas VII1 MTs Nurul Khoir Surabaya. Pada
tahap ini peneliti melakukan validasi terhadap perangkat yang
telah dikembangkan kepada validator. Fase ini berguna untuk
mengetahui kevalidan dan kepraktisan perangkat pembelajaran
yang telah dibuat sebelum diuji cobakan pada siswa. adapun
langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu:

a. Validasi desain perangkat

Rancangan perangkat pembelajaran yang telah
disusun pada tahap Il (draf 1) akan dilakukan validasi oleh
para ahli (validator). Tetapi sebelumnya draf | yang
dihasilkan pada tahap Il tersebut dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing, setelah itu divalidasi oleh validator.
Validator tersebut adalah orang yang berkompeten dalam
penyusunan perangkat pembelajaran  fungsi  model
IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam
kitab Ta’'limul Muta’allim. Tidak hanya itu, validator juga
harus dapat memberikan saran yang membangun untuk
menyempurnakan perangkat pembelajaran yang telah
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disusun oleh peneliti. Saran-saran dari validator tersebut
akan dijadikan acuan untuk bahan revisi perangkat
pembelajaran draf | yang akan menghasilkan perangkat
pembelajaran draf Il yang selanjutnya digunakan untuk uji
coba terbatas.
b. Uji coba terbatas

Kegiatan uji coba draf Il terdiri dari uji coba
terbatas. Uji coba terbatas ini dilakukan guna untuk melihat
kecocokan waktu yang telah direncanakan dalam RPP serta
untuk melihat kepraktisan dan keefektifan perangkat
pembelajaran selama pelaksanaan penelitian. Sebelum uji
coba kelas terbatas dilakukan, terlebih dahulu dilakukan
pelatihan terhadap pengamat yang akan mengamati
jalannya proses pelaksanaan perangkat di kelas dengan
tujuan supaya tidak terjadi bias/penyimpangan penelitian.

Uji coba terbatas dilaksanakan sebagai upaya untuk
memperoleh masukan, koreksi, dan perbaikan terhadap
perangkat pembelajaran fungsi model IMPROVE dengan
pendekatan tharigah ta’allum dalam kitab Ta’limul
Muta’allim yang telah disusun dan mengetahui
keterlaksanaan dilapangan dalam skala kecil dengan
menggunakan draf Il. Uji coba terbatas ini, dilaksanakan di
MTs Nurul Khoir Surabaya dengan subjek penelitian kelas
VIII. Uji coba ini dilaksanakan pada jam pelajaran yang
dikonsultasikan dengan guru mitra. Hasil dari fase uji coba
terbatas berupa data penelitian dan perangkat
pembelajaran. Selanjutnya, data penelitian akan dianalisis
sehingga menghasilkan laporan penelitian dan perangkat
pembelajaran akan direvisi sehingga mengasilkan produk
akhir.

Berikut secara sistematis model R&D disajikan
seperti dibawah ini:
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1. Tahap Studi Pendahuluan

/ Studi Kepustakaan /

Survei Lapangan
1. Analisis Siswa
2. Analisis Kurikulum
3. Analisis Materi

Gambar 3.1
Kegiatan pada Tahap Studi Pendahuluan

Keterangan:
——> urutan kegiatan yang dilakukan pada
tahap studi pendahuluan
: ‘kegiatan yang dilakukan  dalam
menganalisis pada tahap studi
pendahuluan
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2. Tahap Perancangan Awal Perangkat Pembelajaran

Menyusun Draf Perangkat Pembelajaran
1. Membuat RPP dan LKS
2. Membuat Instrumen (lembar observasi,
lembar validasi, dan angket respon siswa)

!

Draf |
(Perangkat Pembelajaran Model IMPROVE dengan
pendekatan Tharigah Ta’allum dalam Kitab Ta 'limul
Muta’allim untuk Melatih Pemahaman Konsep Siswa)

/

Gambar 3.2
Kegiatan pada Tahap Perancangan Awal
Perangkat Pembelajaran

Keterangan:
kegiatan yang dilakukan dalam
: menyusun draf pada tahap perancangan
pembelajaran
:urutan kegiatan yang dilakukan pada
tahap perancangan pembelajaran

D :hasil dari proses kegiatan tahap

perancangan perangkat pembelajaran
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3. Tahap Validasi dan Uji Coba

DrafI(Perangkat Awal
Pembelajaran) y

T Nalid i
= =
o Draf IT (Perangkat
/’H-llt-“// Revis Pembelajaran)

"\h:-_‘f‘r;:??;) 'Il-u

Ts

Produk Akhir

Gambar 3.3
Kegiatan pada Tahap Validasi dan Uji Coba

Keterangan:
. kegiatan yang dilakukan dalam tahap
validasi dan uji coba
— > urutan kegiatan yang dilakukan pada
tahap validasi dan uji coba
—-—---———-> :siklus jika diperlukan

e Draf | terdiri dari draf perangkat pembelajaran dan
draf instrumen penelitian, sedangkan draf 1l hanya
terdiri dari perangkat pembelajaran.

e Perangkat pembelajaran dikatakan baik jika telah
memenuhi aspek valid, praktis dan efektif.
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E. Uji Coba Produk
Uji coba produk ini dilakukan untuk mengumpulkan data
yang digunakan sebagai dasar dalam menetapkan kelayakan suatu
produk yang dikembangkan. Dalam hal ini yang harus diperhatikan
yaitu:
1. Desain Uji Coba
Desain uji coba dalam penelitian ini terbatas pada fase
penilaian menggunakan desain one-shout case study, yaitu
suatu pendekatan yang menggunakan satu kali pengumpulan
data. Desain penelitian menurut Suharsimi Arikunto dapat
digambarkan sebagai berikut:

X -0
Keterangan:
X : Perlakuan, vyaitu pembelajaran matematika model

IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam
kitab Ta’limul Muta’allim pada materi fungsi kelas VIII
MTs Nurul Khoir
O : Data yang diperoleh setelah penerapan pembelajaran
berupa data tentang keterlaksanaan sintaks pembelajaran,
aktivitas siswa, dan respon siswa terhadap pembelajaran
2. Subjek Uji Coba
Penelitian- pengembangan ini menggunakan subjek
penelitian siswa kelas VIII' MTs Nurul Khoir Surabaya.
Berdasarkan informasi dari guru mata pelajaran matematika
MTs Nurul Khoir Surabaya, siswa di kelas tersebut
mempunyai latar belakang kemampuan heterogen sehingga
dapat digunakan sebagai subjek penelitian untuk mengetahui
keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
3. Jenis Data
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek
penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian’>. Data yang

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Adi
Mahasatya, 2006), 85.

2Burhan Mungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik serta IImu- llmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), 129.



dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
tersebut meliputi:
a. Data hasil penilaian pakar terhadap perangkat pembelajaran

Data hasil penilaian pakar terhadap perangkat
pembelajaran yaitu berupa data tentang pernyataan tentang
kevalidan dan kepraktisan terhadap perangkat pembelajaran.

b. Data hasil uji coba

Data hasil uji coba pada penelitian ini berupa data
tentang keterlaksanaan sintaks pembelajaran, aktivitas
siswa, respon siswa menggunakan perangkat pembelajaran
yang telah dikembangkan. Data ini digunakan untuk
mendukung dan menyimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan telah memenuhi
syarat kepraktisan dan keefektifan.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pengembangan perangkat
yang disusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Catatan Lapangan (Field Note)

Catatan Lapangan atau field note ini digunakan
untuk memperoleh data tentang proses pengembangan
perangkat pembelajaran matematika model IMPROVE
dengan pendekatan thariqah ta’allum dalam kitab Ta’limul
Muta’allim. Peneliti menggunakan field note sebagai
catatan yang. menggambarkan tahap-tahap proses
pengembangan perangkat ini.

b. Validasi Ahli

Validasi ahli dilakukan untuk mendapatkan data
tentang  kevalidan  perangkat pembelajaran  yang
dikembangkan. Data yang dikumpulkan merupakan data
tentang kevalidan perangkat pembelajaran (RPP dan LKS)
yang berupa pernyataan para ahli mengenai aspek-aspek
yang terdapat dalam perangkat pembelajaran. Teknik yang
dilakukan  yaitu  dengan  memberikan  perangkat
pembelajaran yang dikembangkan beserta lembar validasi
kepada validator kemudian validator diminta untuk
memberikan tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai
dengan kriteria pada perangkat pembelajaran yang dinilai.

c. Observasi
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Dalam penelitian ini, observasi dilakukan pada saat
guru memulai pembelajaran sampai akhir pembelajaran.
Observasi  dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi atau lembar pengamatan untuk mengetahui data
mengenai keterlaksanaan sintaks dan aktivitas siswa
terhadap pembelajaran yang dilakukan. Observasi untuk
keterlaksanaan sintaks dan aktivitas siswa dilakukan
masing-masing dua observer yang telah dibawa oleh
peneliti.

d. Kuesioner

Kuesioner dilakukan untuk mendapatkan data
tentang respon siswa terhadap pembelajaran yang
dilakukan. Kuesioner dilakukan dengan menggunakan
angket respon siswa. Teknik yang dilakukan yaitu dengan
memberikan angket respon kepada siswa dan diberikan
kepada seluruh siswa setelah pembelajaran berlangsung.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah perangkat lunak dari
seluruh rangkaian proses pengumpulan data penelitian di
lapangan®. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah 1) field note (catatan lapangan); 2) lembar validasi
ahli; 3) lembar observasi; dan 4) lembar angket. Adapun
uraiannya sebagai berikut:
a. Lembar Catatan Lapangan (Field Note)

Lembar catatan lapangan atau field note ini disusun
untuk memperoleh data tentang proses pengembangan
pembelajaran matematika. Data tentang penelitian ini
dianalisis kemudian hasil analisisnya dijadikan dasar untuk
menggambarkan tahap-tahap yang dilakukan dalam
melakukan pengembangan pembelajaran matematika
menggunakan model IMPROVE dengan pendekatan
tharigah ta’allum dalam Kitab Ta 'limul Muta’allim.

b. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran

Lembar validasi yang dikembangkan berupa
lembaran yang memuat beberapa aspek penilaian
sebagaimana yang telah diuraikan pada Bab Il. Struktur
lembar validasi ini terdiri atas identitas validator; pengantar

% |bid, 104
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dan petunjuk pengisian; skala pengisian dengan lima tingkat
yaitu 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (cukup baik), 4
(baik), dan 5 (sangat baik); pernyataan validator tentang
penilaian ~ umum  perangkat  pembelajaran  yang
dikembangkan, dengan empat pilihan yaitu; A (dapat
digunakan tanpa revisi), B (dapat digunakan dengan sedikit
revisi), C (dapat digunakan dengan banyak revisi), dan D
(tidak dapat digunakan); bagian komentar, kritik atau saran;
serta bagian pengesahan.

Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan
data validitas konstruksi pada perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Dalam penelitian ini, lembar validasi terdiri
dari atas lembar validasi untuk RPP dan lembar validasi
untuk LKS ditinjau dari aspek tampilan, petunjuk, isi,
bahasa, dan pertanyaan.

Lembar Observasi

Lembar observasi yang dikembangkan ada dua
macam, Vyaitu lembar observasi keterlaksanaan sintaks
pembelajaran dan lembar observasi aktivitas siswa. Kedua
instrumen ini adaptasi dari skripsi Siti Aminah yang
kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing”.
Berdasarkan hasil konsultasi dilakukan beberapa revisi,
yaitu revisi kalimat dan penggantian beberapa butir
pernyataan yang harus diamati. Hasil revisi ini selanjutnya
digunakan dalam uji coba pembelajaran di sekolah.
Observasi tersebut dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi atau lembar pengamatan. Lembar observasi ini
terdiri dari:

1) Lembar observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran

Lembar observasi keterlaksanaan sintaks
pembelajaran digunakan untuk memperoleh data tentang
keterlaksanaan sintaks pembelajaran model IMPROVE
dengan pendekatan thariqgah ta’allum dalam Kitab
Ta’limul Muta’allim. Cara pengisian lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran adalah dengan
memberikan tanda cek (\/) pada kolom yang tersedia di

“Siti Aminah, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Aritmetika Sosial Berbasis
Muamalah untuk Siswa Smp/Mts”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2017), 39-41.
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lembar observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran.
Observasi ini dilakukan oleh 2 observer yang telah
dibawa oleh peneliti dan yang sebelumnya juga telah
dilatih cara mengisi lembar observasi keterlaksanaan
sintaks pembelajaran.
2) Lembar observasi aktivitas siswa
Lembar observasi aktivitas siswa digunakan
untuk memperoleh data aktivitas siswa selama
pembelajaran  matematika  menggunakan  model
IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam
kitab Ta’limul Muta’allim. Lembar observasi aktivitas
siswa berisi item-item kejadian atau tingkah laku yang
digambarkan akan terjadi. Data diperoleh dengan cara
melakukan observasi terhadap aktivitas yang dilakukan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Observasi ini dilakukan oleh 2 observer yang telah
dibawa oleh peneliti dan sudah dilatih sebelumnya untuk
menggunakan/mengisi lembar observasi aktivitas siswa.
d. Lembar Angket/kuesioner
Angket berupa lembaran yang berisi pertanyaan
tentang penggunaan perangkat pembelajaran. Struktur
angket ini memuat pendahuluan;  petunjuk pengisian;
pernyataan-pernyataan dengan empat pilihan jawaban yaitu
STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju),
dan SS (Sangat Setuju). Lembar angket respon siswa
digunakan untuk memperoleh data tentang respon atau
tanggapan siswa  terhadap pembelajaran yang
dikembangkan. Cara pengisian lembar angket ini adalah
dengan memberi tanda centang () pada kolom tanggapan
di lembar angket siswa. Sebelum siswa mengisi lembar
angket, guru menginformasikan ke siswa bahwa hasil
angket tidak mempengaruhi nilai akademik mereka. Angket
respon siswa disebarkan setelah proses pembelajaran
berakhir.
6. Teknik Analisis Data
Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini yaitu
menganalisis hasil penilaian validator terhadap lembar validasi
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perangkat pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti. Langkah-
langkah analisis data validasi adalah sebagai berikut®:
a. Mencari rata-rata tiap kategori dari semua validator,

b.

menggunakan rumus:

T Vi
RK; ==L
Keterangan:
RK; = rata-rata kategori ke—i
Vj; = skor hasil penelitian validator ke—j terhadap

kategori ke—i
n = banyaknya validator

Mencari rata-rata tiap aspek dari semua validator,
menggunakan rumus:

_ Xj-1RKj;

RA,
n

Keterangan:

RA; =rata-rata kategori ke—i

Kj; = rata-rata kategori ke—j dan kriteria ke—i
n = banyaknya kriteria dalam aspek ke—i

c. Mencari rata-rata total validitas, menggunakan rumus:

RTV = Lioa RA;

SIkhsan

Wahid Sumaryono, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Matematika Realistik untuk Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis”, (Surabaya: IAIN
Sunan Ampel , 2010), 78.
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Keterangan:
RTV = rata-rata total validitas
RA; =rata-rata aspek ke—i
n = banyaknya aspek
d. Menentukan kategori kevalidan dengan mencocokkan hasil
rata-rata total validitas yang diperoleh dengan kriteria
kevalidan RPP dalam tabel 3.1 berikut ini®:

Tabel 3.1
Kategori Kevalidan Perangkat Pembelajaran
Kategori Keterangan
4 <RTV <5 Sangat Valid
3<RTV <4 Valid
2<RTV <3 Kurang Valid
1 <RTV <2 Tidak Valid

e. Jika hasil validasi menunjukkan belum valid maka perlu
dilakukan revisi terhadap perangkat yang sedang
dikembangkan oleh peneliti.

RTV adalah rata-rata total hasil penilaian validator
terhadap perangkat pembelajaran meliputi RPP dan LKS.
Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika rata-rata total hasil
penilaian validator terhadap perangkat pembelajaran berada pada
kategori "valid" atau “sangat valid”. Untuk mengetahui
kepraktisan perangkat pembelajaran, terdapat empat Kkriteria
penilaian umum perangkat pembelajaran dengan kode nilai
sebagai berikut':

8Siti Khabibah, Disertasi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan
Soal Terbuka untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa Sekolah Dasar” (Surabaya:
Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Surabaya, 2006), 90.

"Muhammad Soleh, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan
Metode Improve Berbasis Etnomatematika untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa”,
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019), 43.



66

Tabel 3.2
Kategori Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Kode Nilai Keterangan

Dapat digunakan tanpa revisi

Dapat digunakan dengan sedikit revisi

Dapat digunakan dengan banyak revisi

o|O|wm|>

Tidak dapat digunakan

Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika ahli dan
praktisi menyatakan bahwa perangkat pembelajaran tersebut
dapat digunakan di lapangan dengan sedikit revisi atau tanpa
revisi.

a. Analisis Data Keefektifan Perangkat Pembelajaran
Dalam penelitian ini perangkat pembelajaran
dikatakan efektif jika memenuhi empat indikator, yaitu: a)
keterlaksanaan sintaks pembelajaran, b) aktivitas siswa
selama pembelajaran, ¢) respon positif dari siswa, dan d)
hasil belajar siswa. Keterangan lebih lengkapnya disajikan
dibawah ini:
1) Analisis Data Hasil Observasi Keterlaksanaan
Sintaks Pembelajaran
Keterlaksanaan sintaks pembelajaran akan
diamati oleh 2 observer yang telah dibawa oleh peneliti.
Penyajian keterlaksanaan sintaks pembelajaran terdapat 2
pilihan yaitu terlaksana dan tidak tidak terlaksana. Skala
presentase untuk menentukan keterlaksanaan sintaks
pembelajaran dengan menggunakan rumus sebagai
berikut®:

Jumlah langkah yang terlaksana
% Keterlaksanaan = - x 100
Jumlah langkah yang direncanakan

Penentuan kriteria keefektifan
keterlaksananaan sintaks pembelajaran didasarkan pada
persentase  keterlaksanaan  sintaks  pembelajaran.

8Ibid, 44.
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Keterlaksanaan sintaks pembelajaran dikatakan efektif
jika langkah dalam RPP terlaksana dengan persentase
yang diperoleh >75%°.
2) Analisis Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil analisis penelitian terhadap lembar
observasi aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi
aktivitas siswa. Data ini merupakan deskripsi aktivitas
siswa dari hasil pengamatan mengenai pelaksanaan
proses pembelajaran dalam uji coba di lapangan. Rumus
yang digunakan untuk mencari persentase aktivitas siswa
dalam kegiatan belajar mengajar adalah™:

L. . Y. frekuensi aktivitas siswa ke — n yang muncul
%Aktivitas Siswa = . — - x 100%
Y. frekuensi seluruh aktivitas siswa yang muncul

Selanjutnya peneliti memperhatikan besarnya
persentase aktivitas siswa dalam tiap kategori untuk
menentukan aktivitas siswa yang paling dominan.
Persentase dari aktivitas siswa dikatakan efektif jika
persentase dari setiap aktivitas siswa yang dikategorikan
aktif lebih besar daripada aktivitas siswa yang
dikategorikan pasif. Kemudian, dari hasil pengamatan
aktifitas siswa di atas, ditentukan banyaknya persentase
nilai rata-rata pada setiap indikator-indikator.

3) Analisis Data Respon Siswa terhadap Pembelajaran

Angket respon siswa digunakan untuk
mengukur pendapat  siswa terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Data yang diperoleh
berdasarkan angket tentang respon siswa terhadap
perangkat pembelajaran direkap dengan format tabel
berikut*:

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), 240.

\Muhammad Soleh, Op.Cit, 44.

Siti Aminah, Op.Cit, 101.
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Tabel 3.3
Form Data Respon Siswa
. Frekuensi Pilihan %NRS
No ";g;kga;?r SS | s [Ts [sSTs | Total | (Nilai Kriteria
nilai 3) 2) ()] 0) Nilai Respon
Siswa)
Rata-rata
Keterangan:
SS : Sangat Setuju mempunyai nilai 3 poin
S : Setuju mempunyai nilai 2 poin
TS : Tidak Setuju mempunyai nilai 1 poin
STS : Sangat Tidak Setuju mempunyai nilai 0

poin
Persentase nilai respon siswa setiap item
pernyataan dengan menggunakan rumus sebagai berikut'*:

NRS
%NRS (Nlllll Respon SiSW(l) = IVRSElam X 100%

Keterangan:
% NRS : persentase nilai respon siswa setiap item
pernyataan
¥ NRS : total nilai respon siswa pada setiap item
pernyataan

NRS Maksimum : n x skor pilihan terbaik

: n x 3, n adalah banyak seluruh

siswa
Analisis respons siswa terhadap proses
pembelajaran ini dilakukan dengan mendeskripsikan
respon siswa terhadap proses pembelajaran. Angket
respons siswa diberikan kepada siswa setelah seluruh
kegiatan belajar mengajar selesai dilaksanakan. Reaksi
siswa dikatakan positif jika 70% atau lebih siswa

2Masriyah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Modul 9: Alat Ukur Nontes), (Surabaya:
UNESA, 2006), 39.
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merespon dalam kategori positif (senang, berminat, dan
tertarik)™.
4) Analisis data Hasil Belajar Siswa

Belajar siswa menggunakan tes pemahaman
yang menggunakan 4 indikator yang telah ditentukan.
Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah skor siswa yang diperoleh dengan mengerjakan tes
pemahaman matematika yang diberikan setelah
berakhirnya proses pembelajaran. Berdasarkan Kkriteria
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan di MTs Nurul
Khoir Surabaya, siswa dikatakan tuntas secara individu
jika mendapatkan skor > 75 dengan pengertian bahwa
siswa tersebut telah mampu menyelesaikan, menguasai
kompetensi, atau mencapai tujuan pembelajaran.
Sedangkan keberhasilan kelas (ketuntasan klasikal) dilihat
dari jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan atau
mencapai skor minimal 75, sekurang-kurangnya 75% dari
jumlah siswa yang ada di kelas tersebut. Persentase
ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut™:

% Ketunt Jumlah siswa yang tuntas 100%
etuntasan = X
° Jumlah seluruh siswa °

Tingkat ~ pemahaman  siswa  kemudian
dikategorikan menurut tabel berikut:

Tabel 3.4
Kriteria Tingkat Pemahaman Siswa
Interval Skor Kategori
85<5<100 Tinggi
75<5<85 Sedang
0<S<75 Rendah

Blbid, 53
“Muhammad Soleh, Op.Cit, 46.
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Keterangan:
S = skor siswa yang diperoleh dengan mengerjakan
tes pemahaman secara individu yang dilakukan
ketika pembelajaran.

Kriteria pemahaman siswa dikatakan rendah
ketika interval skor antara 0 sampai kurang dari 75,
Kriteria pemahaman siswa dikatakan sedang ketika
interval skor antara 75 sampai kurang dari 85, kriteria
pemahaman siswa dikatakan tinggi ketika interval antara
85 sampai 100.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Proses Pengembangan Pembelajaran
1. Deskripsi Proses Pengembangan Pembelajaran

Pengembangan pembelajaran dalam penelitian ini
adalah pengembangan perangkat pembelajaran. Perangkat
yang dikembangkan  terdiri atas Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Dalam
penelitian ini model pengembangan yang digunakan adalah
model Research and Development (R&D) yang telah
dimodifikasi oleh Sukmadinata, yaitu tahap studi pendahuluan,
tahap perancangan produk dan perangkat, tahap validasi dan
uji coba terbatas. Setiap tahapannya memiliki beberapa
kegiatan yang harus dilakukan. Rincian waktu dan kegiatan
yang dilakukan dalam  mengembangkan  perangkat

pembelajaran ini dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Rincian Waktu dan Kegiatan
Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Tahap Tanggal
Pengembang | Pelaksana
an an

Nama Hasil yang
Kegiatan Diperoleh

20 Agustus Mengetahui

2019 kurikulum
yang
diterapkan di
Analisis MTs  Nurul
Kurikulum Khoir
Surabaya

Studi yaitu
Pendahuluan Kurikulum
2013

Mengetahui
karakteristik
siswa MTs
Nurul  Khoir
Surabaya
khususnya

Analisis Siswa
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kelas VI
melalui
diskusi
dengan guru
mata
pelajaran
matematika
dan beberapa
siswa kelas
VI

Analisis Materi
Pembelajaran

Menentukan
materi  yang
akan
diajarkan
yaitu materi
fungsi

Perancangan
Perangkat
Pembelajaran

26 Agustus
- 16
September
2019

Menyusun draf
perangkat
pembelajaran

Susunan draf
| yaitu
perangkat
pembelajaran
(RPP dan
LKS) dan
instrumen
(lembar
observasi,
lembar
validasi,
angket
respon siswa)

dan

Validasi dan
Uji Coba
Terbatas

17
September —
08
November
2019

Validasi
perangkat
pembelajaran
oleh pakar

Mengetahui
penilaian dari
dosen
pembimbing
dan validator
terhadap
perangkat
pembelajaran
yang
dikembang-
kan peneliti.
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09-13 Menghasil-
November kan draf Il
2019 (perangkat
pembelajaran
Revisi materi fungsi
yang siap
digunakan

untuk
penelitian)

15-16 Memperoleh
November data

2019 mengenai
keterlaksana-
an  sintaks,
kemampuan
guru dalam
mengelola
pembelajara,
aktivitas
siswa, dan
respon siswa
dalam
pembelajaran
materi fungsi

Uji Coba
Terbatas

a.

Studi Pendahuluan

Tahap studi pendahuluan merupakan langkah awal
yang dilakukan untuk mengetahui kebutuhan yang
diperlukan dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran di tempat berlangsungnya penelitian yaitu
di MTs Nurul Khoir Surabaya khususnya pada kelas VIII.
Pada tahapan ini peneliti melakukan wawancara kepada
guru mata pelajaran Matematika MTs Nurul Khoir
Surabaya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, peneliti
mendapatkan informasi mengenai proses pembelajaran di
kelas. Proses pembelajaran yang diterapkan masih bersifat
konvensional, hal ini dikarenakan pembelajaran masih
terpusat kepada guru.
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Pada tahap studi pendahuluan ini dilakukan analisis
kurikulum, analisis siswa, dan analisis materi
pembelajaran. Ketiga analisis ini dijabarkan sebagai
berikut:

1)  Analisis Kurikulum

MTs Nurul Khoir Surabaya adalah sekolah
yang menggunakan kurikulum 2013. Sehingga
perangkat dan penerapan pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti mengacu pada
kurikulum 2013. Penerapan pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti menggunakan model
IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum
dalam kitab Ta’limul Muta’allim  dan tentunya
dengan pendekatan saintifik.

Penelitian ini dilakukan pada materi fungsi,
maka kompetensi dasar yang diperoleh dari hasil
analisis adalah kompetensi dasar nomor 3.3 di
semester ganjil. Berikut ini kompetensi dasar yang
digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 4.2
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

yang Digunakan

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

3. Memahami  dan | 3.3 Mendeskripsikan dan
menerapkan menyatakan relasi dan
pengetahuan fungsi dengan
(faktual, menggunakan berbagai
konseptual, dan representasi (kata-kata,
prosedural) tabel, grafik, diagram,
berdasarkan  rasa dan persamaan)
ingin tahunya
tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni
budaya terkait
fenomena dan
kejadian  tampak
mata




2)

c)

75

Analisis Siswa
Pada tahapan ini peneliti menelaah mengenai

karakteristik siswa sesuai dengan rancangan

pengembangan  perangkat. Pengumpulan data
diperoleh  melalui wawancara dengan guru
matematika dan beberapa siswa kelas VIII MTs

Nurul Khoir Surabaya. Hasil analisis siswa yang

dilakukan dapat dijabarkan sebagai berikut:

a) Sebagian kecil dari siswa kelas VIII MTs Nurul
Khoir Surabaya aktif dalam pembelajaran. Hal
ini dikarenakan guru cenderung menyampaikan
pembelajaran secara konvensional, sehingga
pembelajaran hanya terpusat pada guru.

b) Siswa kelas VIII MTs Nurul Khoir Surabaya
belum terbiasa melakukan diskusi atau kerja
kelompok dalam proses pembelajaran.

Analisis Materi Pembelajaran
Analisis materi pembelajaran merupakan telaah

untuk memilih dan menetapkan, merinci dan

menyusun secara sistematis materi ajar yang relevan
untuk diajarkan. Materi pembelajaran  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah materi fungsi.

Hal ini dikarenakan siswa cenderung mengalami

kesulitan dalam mengidentifikasi suatu pernyataan

tergolong ke dalam fungsi atau bukan fungsi.

Hasil analisis selanjutnya yaitu
pengidentifikasian konsep materi fungsi yang
menghasilkan pemetaan konsep sebagai berikut:
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| Fungsi |

Definisi Unsur-unsur Permasalahan
Fungsi Fungsi Fungsi

. Domain

. Kodomai
Merumuskan

. Range

suatu fungsi

( Bentuk Representasi ]

1. Pasangan berurutan
2. Tabel

3. Grafik

4. Diagram

Gambar 4.1
Peta Konsep Materi Fungsi

Pada gambar 4.1, menunjukkan bahwa materi
yang diajarkan dititikberatkan pada permasalahan
yang berkaitan langsung dengan pengetahuan siswa.
Dengan permasalahan-permasalahan tersebut dapat
melatih kemampuan pemahaman konsep siswa
dalam memahami materi fungsi.

Perancangan Produk dan Perangkat

Perancangan produk dan perangkat pembelajaran
ini meliputi perancangan perangkat pembelajaran dan
perancangan instrumen penelitian. Berikut merupakan
uraian dari perancangan produk dan perangkat
pembelajaran:
1) Perancangan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

RPP yang disusun dalam penelitian ini yakni
dua pertemuan. Pertemuan pertama mengenai review
materi fungsi dan pemberian tes atas pembelajaran
yang telah dipelajari. Pada pertemuan kedua diawali



77

dengan review materi fungsi tentang penyelesaian
fungsi dalam berbagai representasi dan pemberian
tes yang bertujuan untuk melatih pemahaman konsep
siswa pada materi fungsi.

RPP  yang disusun berdasarkan pada
komponen-komponen model pembelajaran
IMPROVE dalam sintaks pembelajaran. Rencana
pelaksanaan pembelajaran ini digunakan sebagai
pegangan guru dalam mengorganisasikan siswa ke
dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas untuk
setiap pertemuan. Komponen utama RPP yang
disusun, yaitu: (1) identitas sekolah; (2) identitas
mata pelajaran; (3) kelas/semester; (4) materi pokok;
(5) alokasi waktu; (6) tujuan pembelajaran; (7)
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator
pencapaian kompetensi; (8) materi pembelajaran; (9)
metode pembelajaran; (10) media pembelajaran; (11)
sumber belajar; (12) langkah-langkah pembelajaran;
dan (13) penilaian hasil belajar. Berikut adalah
bagian-bagian dari RPP yang dikembangkan:

Tabel 4.3
Bagian-Bagian RPP yang Dikembangkan
No Komponen Uraian
RPP
1 | Bagian Judul Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

2 | Bagian Identitas | Satuan pendidikan, mata
RPP pelajaran, kelas, pokok
bahasan, sub  pokok
bahasan, alokasi waktu,

pertemuan
3 | Tujuan Merupakan hasil yang
Pembelajaran harus  dicapai  siswa
setelah pembelajaran
4 | Kompetensi Berisi kompetensi dasar
Dasar yang sesuai untuk materi
aritmetika sosial yang
terdapat pada

Permendikbud no.37
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No

Komponen
RPP

Uraian

tahun 2018 Kurikulum
2013

Indikator

Berisi indikator
pencapaian kompetensi
siswa. Dalam hal ini,
kompetensi yang akan
dicapai siswa adalah
tentang materi  fungsi
dengan menggunakan
pendekatan tharigah
ta’allum dalam Kkitab
Ta limul Muta’allim

Materi Ajar

Berisi  materi  fungsi
seperti definisi  fungsi,
penyelesaian fungsi
dalam berbagai
representasi, dan
menyelesaikan
permasalahan mengenai
fungsi

Model dan
Pendekatan
Pembelajaran

Berisi model dan
pendekatan yang
digunakan. Dalam hal ini,
RPP pertemuan pertama
dan kedua menggunakan
model IMPROVE
dengan pendekatan
tharigah ta’allum dalam
kitab Ta’limul
Muta’allim serta
pendekatan saintifik

Alat dan
Perlengkapan

Alat-alat dan
perlengkapan pendukung
pembelajaran. Berupa
buku panduan kurikulum
2013, LKS dan LCD

Langkah-

Berisi uraian kegiatan
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No Komponen Uraian
RPP
Langkah guru dan kegiatan siswa
Pembelajaran beserta perkiraan waktu.

Kegiatan tersebut terdiri
dari tiga tahap, vyaitu
kegiatan ~ pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup

Adapun kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan secara garis besar mengacu pada fase-fase
model pembelajaran IMPROVE yang memuat
identitas RPP, alokasi waktu, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, materi pokok/uraian
materi, model pembelajaran, sumber pembelajaran,
fase-fase pembelajaran dan penilaian. Kompetensi
inti dan kompetensi dasar yang digunakan sesuai
dengan deskripsi yang terdapat pada kurikulum 2013
untuk kelas VIII semester ganjil. Dan fase-fase
pembelajaran model IMPROVE meliputi
Introducing new concepts (memperkenalkan konsep
baru), Metacognitive questioning (pertanyaan
metakognitif), Practicing (latihan), Reviewing and
reducing difficulties (tinjauan ulang dan mengurangi
kesulitan), Obtaining mastery (Penguasaan Materi),
Verification (verifikasi), Enrichment (pengayaan
atau  perbaikan). Uraian  singkat kegiatan
pembelajaran dari tiap-tiap RPP dijelaskan dalam
tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4
Uraian Singkat Kegiatan Pembelajaran Fungsi
Menggunakan Model IMPROVE dengan
Pendekatan Thariqah Ta’allum dalam Kitab
Ta’limul Muta’allim

Tahap

Uraian Singkat Kegiatan Pembelajaran Ket

a. Membuka pelajaran dan menyiapkan siswa
baik fisik maupun psikis dengan cara
mengucapkan salam dan membaca doa
sebelum memulai pelajaran serta mengabsen

(b)
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Tahap Uraian Singkat Kegiatan Pembelajaran Ket
siswa

. Melakukan ice breaking dengan
mengucapkan salam semangat belajar “Niat,
Tekun, Santun”

. Memberikan motivasi kepada siswa akan
pentingnya niat dalam  belajar dan
mempelajari fungsi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

. Mengajukan  pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari
yaitu materi fungsi

. Menyampaikan tujuan pembelajaran

Introducing new concepts
Tahap 1 (memperkenalkan konsep baru) @)

. Menyampaikan materi fungsi yang
berorientasi pada pengetahuan awal siswa €)]
melalui media PPT

. Memberikan  kesempatan  siswa  untuk
memahami dan bertanya tentang materi yang (b)
disajikan (memahami ilmu)

Tahap 2 Metacognitive Questioning @)
(Pemberian Pertanyaan Metakognitif)

. Mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  yang (@)
berkaitan dengan materi yang dipelajari

. Memberikan  kesempatan = siswa  untuk
memahami dan mengenai permasalahan yang
disajikan

. Meminta salah satu siswa untuk menjawab
permasalahan mengenai unsur-unsur pada
fungsi

. Memberikan  kesempatan  siswa  untuk (b)
mencatat materi (membuat catatan)

. Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok
belajar

Practicing
Tahap 3 (Latihan) (@)
. Membagikan LKS kepada setiap kelompok @)
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Tahap Uraian Singkat Kegiatan Pembelajaran Ket
b. Mengondisikan setiap kelompok untuk
bersungguh-sungguh dalam berdiskusi dengan €)]
anggotanya
c. Memberikan scaffolding kepada kelompok
yang mengalami kesulitan (@)
Tahap 4 Reviewing and Reducing Difficulties (Tinjauan @)
Ulang dan Mengurangi Kesulitan)
a. Meminta salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil pekerjaannya (b)
(Diskusi (mudzakarah, munadharah,
mutharahah))
b. Melakukan pembahasan terhadap kesalahan
yang dilakukan oleh  siswa dalam @
menyelesaikan LKS
Tahap 5 Obtaining Mastery @)
(Memperoleh Penguasaan)
a. Memberikan tes kepada siswa secara mandiri (@)
Verification
T (Verifikasi) @)
a. Mengoreksi hasil pekerjaan siswa secara @)
bersama-sama
b. Mengelompokkan siswa yang telah mencapai
ketuntasan belajar yang dikategorikan sebagai (@)
siswa yang sudah menguasai materi dan siswa
yang belum menguasai materi.
Tahap 7 Enrichment @)
(Pengayaan atau Perbaikan)
a. Memberikan respon terhadap hasil verifikasi,
siswa yang telah menguasai materi dapat
diberikan soal-soal pengayaan sedangkan @
yang belum menguasai materi  diberikan
pengulangan.
a. Membuat kesimpulan bersama-sama siswa
terhadap pembelajaran yang dilakukan (b)

(pendalaman ilmu)

b. Memberikan informasi terkait materi yang
akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.
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Tahap Uraian Singkat Kegiatan Pembelajaran Ket
¢. Menutup pelajaran dengan cara mengucapkan (b)
salam dan membaca doa setelah belajar
Keterangan:
(a): Sintaks Pembelajaran IMPROVE
(b): Kegiatan untuk mendukung pembelajaran
fungsi dengan menggunakan pendekatan
thariqah ta’allum dalam kitab Ta 'limul
Muta’allim
Dalam RPP memuat kegiatan pembelajaran
yang menggunakan LKS. Berikut uraian singkat
indikator yang ingin dicapai untuk tiap-tiap
pertemuan adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5
Daftar Indikator Pembelajaran
Pert Kompetensi Indikator yang Aktivitas Alokasi
Ke- Dasar ingin di capai Pembelajaran | Waktu
I 3.3 Mendeskrip [3.3.1 Mendefinisik | Penjelasan 2x40
sikan = dan an fungsi tentang fungsi, | menit
menyatakan (3.3.2 Mengelompo | COntoh  fungsi
relasi dan kkan fungsi dan bUK_an
fungsi dan  bukan | contoh fungsi,
dengan fungsi diskusi
menggunak kelompok
an berbagai untuk
representasi menyelesaikan
(Kata-kata, masalah dalam
tabel, LKS,
grafik, presentasi hasil
diagram, diskusi tentang
dan masalah dalam
persamaan) LKS, tes
penguasan
materi  secara
mandiri dan
siswa yang
telah mencapai
kategori
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menguasali
materi
diberikan soal
pengayaan dan

bagi siswa
yang belum
mencapai
kategori
menguasai
materi
diberikan
pengulangan
Il 13.3 Mendeskri |3.3.3 Menyatakan | Penjelasan 2x40
psikan dan fungsi dalam | tentang menit
menyataka bentuk permasalahan
n relasi dan pasangan fungsi
fungsi berurutan (penyajian
dengan 3.34 Menyatakan | fungsi  dalam
menggunak fungsi dalam | berbagai
an berbagai bentuk tabel | representasi,
representas [3.3.5 Menyatakan | Menentukan
i (kata- fungsi dalam | fUmus  sutau
kata, tabel, bentuk grafik | fungsi), diskusi
grafik, 3.3.6 Menyatakan | kelompok
diagram, fungsi dalam | untuk
dan bentuk menyelesaikan
persamaan) diagram masalah dalam
3.3.7 Menyelesaik LKS,
an masalah | Presentasi hasil
yang diskusi tentang
berkaitan masalah dalam
dengan LKS, tes secara
fungsi mandiri,  dan
siswa yang
telah mencapai
kategori
menguasai
materi

diberikan soal
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pengayaan dan
bagi siswa
yang belum
mencapai
kategori
menguasai
materi
diberikan
pengulangan

2) Perancangan Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS yang dikembangkan oleh peneliti terdiri
atas dua LKS. LKS pertama menuntun siswa untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
pendefinisian fungsi, sedangkan pada LKS kedua
berkaitan dengan penyajian fungsi dalam berbagai
representasi beserta permasalahan mengenai fungsi.
Komponen LKS pada penelitian ini terdiri atas
identitas LKS, judul LKS, penulisan KD dan
indikator, petunjuk belajar, dan langkah-langkah
kerja yang menuntun siswa untuk belajar mengenai
materi fungsi melalui permasalahan-permasalahan
yang mengasah kemampuan siswa. Adapun hasil
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) secara
garis besar disajikan sebagai berikut:

(1) Halaman Judul

Gambar 4.2
Tampilan Kover LKS
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(2) Kompetensi Dasar dan Indikator

KD dan Indikator

) Kompesnsi Dasar

53 Mendeskripscan dan menyatakan molas dan fungs demgan
mengmmakan berbagai representasi {katadata, tabel, gafic

diagram, dan persamaan)

Indikator
ST 550 Mendefmisizan fungs
331 Memgelompakkan berpunan fungs dan bukan fangs

Gambar 4.3
Halaman LKS yang berisi KD dan Indikator

(3) Langkah kerja
(@) Membimbing siswa untuk memahami
fungsi yang menggunakan pendekatan
tharigah ta’allum dalam Kitab Ta’limul
Muta’allim  dengan prinsip memahami
ilmu melalui kegiatan identifikasi dari
contoh fungsi dan bukan fungsi

Nmpunan 83(s.5,¢.¢) berst in?

R SR R =)

Contoh Pungs Serdasrkon contoh-contoh i ctas. enghaploh Yobelberi
Apsiah ads enggere 4
&5 yong sk
~ ~ “
= ~ | 7 Gpengian s |
oy . . I — AWER
. y . 3 (vArTIDAK) w

fopat senu ba enggote | |

Gambar 4.4

Kegiatan memahami ilmu dalam LKS fungsi




(b) Membimbing siswa untuk menentukan
domain, kodomain, dan range dalam soal
cerita

I =

- Permosalahan 3 |- . ,

| Mz Mol Knor sedang memperingati Mild yang ke-20. Unfuk memerichkan acara ‘
| tersatur pinck sebsicn mengadchsn Berbagsi mozsm perlombasn Pesiomiozn |
1" rersebut yokri cdzan, chdzil quran, pidato, don kairafi. Pserta yang ferdaftar
| dalom perlomboon odzom sebanyok & siswa, tohfidzul gquron sebamyck 12 siows, |
3 peserta pidata berjumih @ siswa, don balignafi sebanyok 16 siswe. Tika perkmiaons |
| perlomazn yang disken delam azara Milod dikelompokhan delam susy himgunan A :
| dan jumich peserra yang mengituri periomioan dikelompskion daiom sustu Mimpunan |
| B.dengan f:4~ 2 Mok
| o Temtukon comain, kodamgin range, dan ofuran yang menghubunghan heduz |

nimpncr i

| 5. Apchah permasaichan di oPas termasuk fungsi ataubukan fungsd

Gambar 4.5
Menentukan domain, kodomain, dan
range suatu permasalahan

(4) Perancangan Instrumen Penelitian
Instrumen-instrumen yang dihasilkan
pada penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
a) Lembar Validasi Perangkat

Penelitian ~ pengembangan  yang
dilakukan peneliti -~ menggunakan tiga
instrumen validasi yang terdiri dari lembar
validasi RPP dan LKS. Berikut ini uraian
masing-masing dari lembar validasi yang
telah dikembangkan.

Lembar validasi RPP digunakan
untuk memvalidasi RPP dengan aspek
penilaian diantaranya ketercapaian
indikator, langkah-langkah pembelajaran,
waktu, perangkat pembelajaran, metode
pembelajaran, materi yang disajikan dan
bahasa. Lembar validasi RPP ini diadaptasi
dari penelitian sebelumnya dan dimodifikasi
sesuai dengan RPP yang dikembangkan
oleh peneliti.

Lembar validasi LKS digunakan
untuk memvalidasi LKS dengan aspek
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penilaian diantaranya aspek petunjuk,
kelayakan isi soal, bahasa dan pertanyaan.
Lembar validasi LKS ini diadaptasi dari
penelitian sebelumnya dan dimodifikasi
sesuai dengan LKS yang dikembangkan
oleh peneliti.
Lembar Pengamatan Keterlaksanaan
Sintaks

Lembar pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran berisi tentang aktivitas guru
dalam KBM antara lain: 1) mengucapkan
salam; 2) memulai pelajaran dengan
memimpin berdoa bersama; 3) mengabsen
siswa; 4) melakukan ice breaking dengan
mengucapkan salam semangat belajar ”Niat,
Tekun, Santun; 5) memberikan motivasi
kepada siswa akan pentingnya niat dalam
belajar dan mempelajari materi fungsi; 6)
menyampaikan  materi  fungsi  yang
berorientasi pada pengetahuan awal siswa;
7) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan materi yang dipelajari; 8)
memberi  kesempatan  siswa  untuk
menjawab, memahami pertanyaan, dan
bertanya mengenai  pertanyaan  yang
disajikan; 9) memberikan kesempatan siswa
untuk mencatat materi; 10)
mengorganisasikan  siswa ke dalam
kelompok belajar; 11) membagikan LKS
kepada setiap kelompok; 12)
mengondisikan setiap kelompok untuk
bersungguh-sungguh dalam berdiskusi; 13)
memberikan scaffolding kepada kelompok
yang mengalami kesulitan dengan cara
berkeliling melihat pekerjaan kelompok
siswa, jika terdapat kesulitan guru
memberikan pertanyaan petunjuk, motivasi,
dan saran tanpa memberikan jawaban; 14)
meminta salah satu kelompok untuk
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mempresentasikan ~ hasil  pekerjaannya
didepan kelas; 15) meminta kelompok lain
untuk menanggapi hasil pekerjaan yang
telah dijelaskan oleh kelompok yang
terpilih; 16) memberikan tes kepada siswa
secara mandiri; 17) mengoreksi hasil
pekerjaan siswa secara bersama-sama; 18)
mengelompokkan  siswa yang telah
mencapai ~ ketuntasan  belajar  yang
dikategorikan sebagai siswa yang sudah
menguasai materi dan belum menguasai
materi; 19) memberikan soal pengayaan
bagi siswa yang telah menguasai materi dan
pengulangan bagi siswa yang belum
menguasai materi; 20) membuat kesimpulan
bersama siswa terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan; 21) memberikan informasi
terkait materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya; 22) memimpin
siswa berdoa; dan 23) mengucapkan salam
sebelum meninggalkan kelas. Lembar
pengamatan keterlaksanaan sintaks ini
diadaptasi dari penelitian sebelumnya dan
dimodifikasi ~ sesuai  dengan  tujuan
penelitian.
Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa
Lembar pengamatan aktivitas siswa
berisikan tentang aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran yang dapat diamati,
antara lain: 1) berdoa sebelum dan sesuadah
kegiatan belajar mengajar; 2) bersungguh-
sungguh  (mendengarkan/memperhatikan)
dalam kegiatan belajar mengajar; 3)
membaca/memahami masalah kontekstual
yang berkaitan dari permasalahan fungsi; 4)
menye-lesaikan masalah/menemukan cara
dan jawaban dari permasalahan fungsi; 5)
percaya diri dalam mengikuti dan
menyelesaikan masalah dalam kegiatan
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belajar mengajar; 6) melakukan hal yang
relevan dengan kegiatan belajar mengajar
(mengerjakan evaluasi, melakukan
presentasi, membuat catatan materi yang
diajarkan); 7)  berdiskusi, bertanya,
menyampaikan pendapat/ide kepada
teman/guru dengan tutut kata yang santun;
8) menarik kesimpulan suatu
prosedur/konsep; dan 9) perilaku yang tidak
relevan dengan KBM (percakapan yang
tidak relevan dengan materi yang sedang
dibahas, mengganggu teman dalam
kelompok, melamun dan lain sebagainya).
Lembar pengamatan  aktivitas  siswa
diadaptasi dari penelitian sebelumnya dan
dimodifikasi  sesuai  dengan  tujuan
penelitian.
Lembar Respon Siswa

Lembar respon siswa pada penelitian
pengembangan ini berisi tentang: (1) Saya
tidak merasa terbebani dalam mengikuti
pembelajaran  fungsi berbasis tharigah
ta’allum; (2) Pembelajaran fungsi berbasis
tharigah ta’allum merupakan hal yang baru
bagi saya sehingga menambah pengalaman
bagi saya; (3) Saya termotivasi belajar
setelah diterapkannya pembelajaran fungsi
berbasis tharigah ta’allum; 4)
Pembelajaran fungsi berbasis tharigah
ta’allum dapat melatih saya dalam
menyelesaikan permasalahan matematika
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari; (5) Saya merasa senang dengan
pembelajaran  fungsi berbasis tharigah
ta’allum yang telah dilaksanakan; dan (6)
Pembelajaran fungsi berbasis tharigah
ta’allum yang dilakukan sangat menarik.
Angket respon siswa terhadap pembelajaran
diadaptasi dari penelitian sebelumnya dan
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C.

dimodifikasi  sesuai  dengan  tujuan
penelitian.

Validasi dan Uji Coba Terbatas

Tahap ini bertujuan untuk mempertimbangkan
kualitas solusi yang dikembangkan dan membuat
keputusan lebih lanjut. Berdasarkan hasil pertimbangan
dan evaluasi ini selanjutnya dilakukan analisis informasi
untuk menilai solusi dan selanjutnya dilakukan revisi
sampai draf yang dihasilkan dapat digunakan dalam
penelitian. Adapun kegiatan utama yang dilakukan pada
fase ini yaitu kegiatan validasi perangkat pembelajaran
dan melaksanakan uji coba terbatas.
1) Validasi Para Ahli

Tujuan adanya kegiatan validasi para ahli pada
penelitian ini adalah untuk mendapatkan status valid
dari para ahli. Jika perangkat pembelajaran belum
valid, maka validasi akan terus dilakukan sampai
mendapatkan perangkat pembelajaran yang valid.
Sebelum digunakan dalam proses pembelajaran
perangkat pembelajaran telah mampu mempunyai
status “‘valid”. Agar perangkat pembelajaran yang
diterapkan memiliki ketepatan dalam hal isi, materi
pembelajaran, kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran, desain fisik dan lain-lain.

Dalam penelitian ini, proses rangkaian validasi
dilaksanakan dengan validator yang berkompeten
dan mengerti tentang penyusunan perangkat
pembelajaran matematika model IMPROVE dengan
pendekatan thariqgah ta’allum dalam kitab Ta’limul
Muta’allim serta mampu memberi masukan/saran
untuk menyempurnakan perangkat pembelajaran
yang telah disusun. Saran-saran dari validator
tersebut akan dijadikan bahan untuk merevisi
perangkat pembelajaran sehingga menghasilkan draf
Il perangkat pembelajaran. Adapun validator yang
dipilih dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6
Daftar Nama Validator Perangkat Pembelajaran
No Nama Validator Katerangan
1 Lisanul Uswah Sadieda, | Dosen Pendidikan Matematika UIN
S.Si, M.Pd Sunan Ampel Surabaya

Dosen Pendidikan Matematika UIN

2 | Muhajir, A, M.Pd Sunan Ampel Surabaya

Guru Mata Pelajaran Matematika
MTs Nurul Khoir Surabaya

3 | Lilis Sulistiawati, S.Pd

2. Kevalidan perangkat Pembelajaran
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Penilaian validator terhadap RPP meliputi beberapa
aspek  yaitu Kketercapaian  indikator dan tujuan
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, materi,
langkah-langkah kegiatan pembelajaran, waktu, metode
pembelajaran, dan bahasa. Hasil penilaian RPP disajikan
dalam tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7
Hasil Validasi RPP

8 Rata-rata Skor

No Aspek Penilaian Tiap Aspek
Ketercapaian  indikator ~ dan  tujuan

1 . 3,67
pembelajaran

2 | Materi 3,86

3 | Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 4,00

4 | Waktu 4,16

5 | Metode pembelajaran 4,00

6 | Bahasa 4,11

Rata-rata Total Validasi (RTV) 3,97

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
aspek ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran
memperoleh rata-rata skor aspek sebesar 3,67. Aspek
materi memperoleh rata-rata skor aspek 3,86. Aspek
langkah-langkah pembelajaran memperoleh rata-rata skor
4,00. Aspek waktu memperoleh rata-rata skor 4,16. Aspek
metode pembelajaran memperoleh rata-rata skor 4,00 dan
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aspek bahasa memperoleh rata-rata skor 4,11. Rata-rata
total skor dari keenam aspek penilaian di atas adalah
sebesar 3,97.

Lembar Kerja Siswa (LKS)

Penilaian validator terhadap LKS meliputi
beberapa aspek yaitu kelayakan isi, bahasa, dan penyajian.
Hasil penilaian LKS disajikan dalam tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8
Hasil Validasi LKS

Rata-rata Skor

Aspek Penilaian Tiap Aspek

Petunjuk 4,41

Penyajian 4,33

Kelayakan isi 4,11

AlWIN|F

Bahasa

4,16

Rata-rata Total Validasi (RTV) 4,25

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
aspek petunjuk memperoleh rata-rata skor aspek sebesar
4,41. Aspek penyajian memperoleh rata-rata skor aspek
4,33. Aspek kelayakan isi memperoleh rata-rata skor 4,11
dan aspek bahasa memperoleh rata-rata skor 4,16. Rata-
rata total skor dari keempat aspek penilaian di atas adalah
sebesar 4,25.

Soal Tes Penguasaan Materi

Penilaian validator terhadap soal tes penguasaan
materi meliputi beberapa aspek yaitu materi, konstruksi,
dan bahasa. Hasil penilaian soal tes penguasaan materi
disajikan dalam tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Validasi Soal Tes Penguasaan Materi

Rata-rata Skor

Aspek Penilaian Tiap Aspek

Materi

4,55

Konstruksi 4,00

WIN |-

Bahasa

4,33

Rata-rata Total Validasi (RTV) 4,29
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3. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Penilaian  kepraktisan  perangkat  pembelajaran
bertujuan untuk mengukur mudah atau tidaknya perangkat
yang dikembangkan peneliti untuk diterapkan. Penilaian
kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan
meliputi RPP dan LKS, berdasarkan penilaian validator
disajikan dalam Tabel 4.10 dengan urutan nama validator
sesuai dengan Tabel 4.10:

Tabel 4.10

Hasil Penilaian Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Perang_kat Validator Nilai Keterangan
Pembelajaran

1 3,00 B

RPP 2 3,70 B

3 3,40 B

il 3,92 B

LKS 2 4,15 A

3 4,77 A

Berdasarkan data pada Tabel 4.10 validator
pertama memberikan nilai 3,00 pada RPP dan 3,92 pada
LKS. Validator kedua memberikan nilai 3,70 pada RPP
dan 4,15 pada LKS. Validator ketiga memberikan nilai
3,40 pada RPP dan 4,77 pada LKS.

Penilaian  kepraktisan perangkat pembelajaran
berupa RPP untuk validator pertama kedua dan ketiga
mendapat kategori B, sehingga RPP masih dapat
digunakan dengan mengalami sedikit revisi. Penilaian
kepraktisan perangkat pembelajaran berupa LKS untuk
validator pertama mendapatkan kategori B, validator
kedua dan ketiga mendapat kategori A.

4. Keefektifan Perangkat Pembelajaran
a) Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran

Keterlaksanaan sintaks pembelajaran dilakukan
oleh peneliti untuk menerapkan uji coba terbatas dan
pengamatan keterlaksanaan sintaks pembelajaran ini
dilakukan oleh 2 pengamat yang berinisial FNC
(mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
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Surabaya) dan IM (alumni mahasiswi Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya). Hasil pengamatan
keterlaksanaan sintaks pembelajaran disajikan secara
singkat pada Tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11
Hasil Penilaian Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran

Jumlah Jumlah Langkah yang Persentase
Terlaksana
Pert- Langkah yang Pengamat | Penoamat Keterlaksanaan
Direncanakan gl (‘i | (%)
| 24 23 23 96%
1 23 23 23 100%

b)

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa langkah-langkah
pembelajaran yang terlaksana di pertemuan pertama,
untuk pengamat 1 mengamati jumlah langkah
pembelajaran yang terlaksana yaitu 23 langkah dengan
persentase keterlaksanaan sebesar 96%, sama halnya
dengan pengamat 1, pengamat 2 mengamati jumlah
langkah vyang terlaksana vyaitu 23 langkah dengan
persentase keterlaksanaan sebesar 96%. Sedangkan pada
pertemuan ke dua, pengamat 1 dan pengamat 2 mengamati
jumlah langkah pembelajaran yang terlaksana yaitu 23
langkah dengan persentase keterlaksanaan sebesar 100%.
Aktivitas Siswa

Pengamatan aktivitas siswa dilakukan oleh 2
pengamat yang sama yakni IM dan FNC. Pengamatan
dilakukan dalam 2 kali pertemuan yaitu 2 x 40 menit.
Pengamatan ini dilakukan pada kelas VIII MTs Nurul
Khoir Surabaya. Hasil pengamatan aktivitas siswa adalah
sebagai berikut:
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Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
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Pert- Siswa Aspek vang Diamati
ke Kel D s Ploa B C D E F|c|m| 1| Tumb
iamati
5., 2 [ 2 3 1 T | 2 1|0 16
512 2 5 1 2 1 2 [ 1 ] 1 [ 1 16
5. | P 2 5 2 3 1 1 T [ 1 ] 0 16
o Sis 2 5 1 2 1 2 [ 1 ] 1 [ 1 16
1 T A
. 1.1 < 4 & &
Al-Khaliq 512 2 2 2 1 1 3 1 1 1 16
S|P 2 2 3 1 2 2 |11 ]0 16
5.4 2 2 1 1 1 6 | 0 | 1|2 16
S1s 2 3 3 1 2 2 [ 2 1] 0 16
Jumlah 20 35| 19| 17 | 13 27| 13| 10] & 160
St z 3 3 1 2 2 [ 2 [ 1] @ 16
5. 2 5 2 1 1 2 [0 | 1] 2 16
S5 | P | 2 7 3 1 2 2 | 1] 1] 0 16
5.4 2 5 2 1 1 2 [0 [ 1 [ 2 16
- O] 515 2 3 3 1 T [ 2 [ 2 [ 10 16
‘ 811 2 3 ] 3 2 1 | 2 | 1|0 16
Al-Khaliq 512 z 5 0 3 z 1 1 1 1 16
S|P 2 3 ] 3 1 2 | 1] 1[0 16
Sia 2 7 0 3 1 2 | 2 | 1 ] 1 16
5.5 2 3 2 3 2 1T | 2 11 |0 16
Jumlah 20 | 39 | 19 | 20 | 16 | 17 | 13 | 10 | & 160
Rata-rata 20 | 37 | 10 | 185 [145] 22 | 13 | 10 | 6 160
Persentase (%) 12,5 23,13 11,58 11,56 9,06 13,75 | 8,12 | 625 | 3,75 100
Keterangan:
P = Pengamat

P; = Pengamat 1
P, = Pengamat 2

S = Siswa

S1,1 = Kelompok 1 siswa ke-1
S12 = Kelompok 1 siswa ke-2
S1,3 = Kelompok 1 siswa ke-3
S1,4 = Kelompok 1 siswa ke-4
S1,5 = Kelompok 1 siswa ke-5

A =

mengajar

B =

Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan belajar

Bersungguh-sungguh (mendengarkan/ mem-

perhatikan) dalam kegiatan belajar mengajar
C = Membaca/memahami masalah kontekstual yang

berkaitan dengan permasalahan fungsi

D = Menyelesaikan masalah/menemukan cara dan
jawaban dari permasalahan fungsi
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E = Percaya diri dalam mengikuti dan menyelesaikan
masalah dalam kegiatan belajar mengajar
F = Melakukan hal yang relevan dengan kegiatan

belajar  mengajar

(mengerjakan

evaluasi,

melakukan presentasi, membuat catatan materi

yang diajarkan)

G = Berdiskusi, bertanya, menyampaikan pendapat/ide
kepada teman/guru dengan tutur kata yang santun
H = Menarik kesimpulan suatu prosedur/konsep
Perilaku yang tidak relevan dengan KBM
(percakapan yang tidak relevan dengan materi
yang sedang dibahas, mengganggu teman dalam

I =

kelompok, melamun dan lain sebagainya)

¢) Respon Siswa
Angket respon siswa terhadap pembelajaran fungsi

menggunakan model
thariqah

IMPROVE dengan pendekatan

ta’allum dalam kitab Ta’limul Muta’allim
diberikan kepada siswa kelas VIII MTs Nurul Khoir
Surabaya setelah proses pembelajaran selesai. Berikut
deskrpsi data respon siswa terhadap pembelajaran yang
disajikan dalam tabel 4.13 berikut:

Tabel 4.13
Hasil Data Respon Siswa

Frekuensi Pilihan %NRS

No | Pernyataan |SS| S | TS |STs T‘?Ita.' (Nilai | iieria
@@ e @ ||
Siswa)

1 | Sayatidak merasa | 12 | 8 0 0 52 86,7% Sangat
terbebani  dalam Baik
mengikuti
pembelajaran
fungsi
menggunakan
model IMPROVE
dengan pendekata
n tharigah
ta’allum  dalam
kitab Ta’limul
Muta’allim

2 | Pembelajaran 9 |11 ] 0 0 49 81,7% Sangat
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No

Pernyataan

Frekuensi Pilihan

ss
©)

S
@

TS
@)

STS
©)

Total
Nilai

%NRS
(Nilai
Respon
Siswa)

Kriteria

fungsi
menggunakan
model IMPROVE
dengan
pendekatan
tharigah ta’allum
dalam kitab
Ta’limul
Muta’allim
merupakan  hal
yang baru bagi
saya sehingga
menambah
pengalaman bagi
saya

Baik

Saya termotivasi
belajar  setelah
diterapkannya
pembelajaran
fungsi
menggunakan
model IMPROVE
dengan
pendekatan
tharigah ta’allum
dalam kitab
Ta limul
Muta’allim

12

52

86,7%

Sangat
Baik

Pembelajaran
fungsi
menggunakan
model IMPROVE
dengan
pendekatan
tharigah ta’allum
dalam kitab
Ta’limul
Muta’allim dapat
melatih saya

47

78,3%

Sangat
Baik
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Frekuensi Pilihan %NRS

No| Pernyataan |ss| s | Ts|sts | Tol | (Nilai

@@ o| o | M| e

Kriteria

dalam
menyelesaikan
permasalahan
matematika yang
berkaitan dengan
kehidupan sehari-
hari

5 | Saya merasa | 13 | 6 1 0 52 86,7% Sangat
senang  dengan Baik
pembelajaran
fungsi
menggunakan
model IMPROVE
dengan
pendekatan
tharigah ta’allum
dalam kitab
Ta’limul
Muta’allim  yang
telah
dilaksanakan

6 | Pembelajaran 9 8 3 0 46 76,7% Sangat
fungsi Baik
menggunakan
model IMPROVE
dengan
pendekatan
tharigah ta’allum
dalam kitab
Ta’limul
Muta’allim yang
dilakukan sangat
menarik

Sangat

- 0,
Rata-rata 49,7 82,8% Baik

Berdasarkan tabel 4.13, penilaian respon siswa
terhadap pembelajaran fungsi menggunakan model
IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam
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kitab Ta’limul Muta’allim secara garis besar termasuk ke
dalam kategori sangat baik. Penilaian indikator respon
siswa yang berjumlah 6 indikator memperoleh lebih dari
75%.

d) Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran matematika ~ menggunakan model
IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam
kitab Ta’limul Muta’allim pada materi fungsi diperoleh
dari tes Penguasaan materi siswa. Tes penguasaan materi
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua tes, tes
penguasaan materi 1 mengenai pendefinisian fungsi dan
untuk tes penguasaan materi 2 mengenai permasalahan
pada fungsi (penyelesaian fungsi dalam berbagai
representasi dan menentukan rumus fungsi).

Hasil belajar siswa dikatakan tuntas jika nilai yang
diperoleh siswa lebih atau sama dengan KKM vyaitu
sebesar 75. Hasil ketuntasan belajar siswa dapat dilihat
pada tabel 4.14 berikut:;

Tabel 4.14
Hasil Belajar Siswa
No N_ama Tes1 Tes?2 Rata-Rata Kategori
Siswa
1 AIM 90 83 86,5 Tinggi
2 AKD 50 73 61,5 Rendah
3 DCN 83 80 81,5 Sedang
4 ESN 78 83 80,5 Sedang
5 FAF 85 98 915 Tinggi
6 FIT 100 95 97,5 Tinggi
7 K 83 75 79 Sedang
8 KK 85 93 89 Tinggi
9 MAI 60 80 70 Rendah
10 MAM 78 78 78 Sedang
11 MFA 85 83 84 Sedang
12 MM 90 75 82,5 Sedang
13 MST 93 80 86,5 Tinggi
14 NMS 60 63 61,5 Rendah
15 RPI 83 75 79 Sedang
16 SAR 95 85 90 Tinggi
17 SNF 95 85 90 Tinggi
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18 SS 83 85 84 Sedang
19 W 90 78 84 Sedang
20 ZA 75 90 82,5 Sedang

Dari tabel di atas, dapat dilihat rincian perolehan
skor hasil belajar siswa dan hasil tingkatan pemahaman
siswa. Terdapat 7 siswa dengan tingkat penguasaan tinggi,
10 siswa dengan tingkat penguasaan sedang, dan 3 dengan
tingkat penguasaan rendah.

B. Analisis Data
1. Analisis Data Proses Pengembangan Pembelajaran

Penelitian pengembangan pembelajaran ini dilakukan

berdasarkan tahapan model pengembangan yang diadaptadi

dari

model Research and Development (R&D) vyang

dimodifikasi oleh Sukmadinata yang terdiri atas tiga tahapan
yaitu tahap studi pendahuluan, tahap perancangan produk dan

perangkat pembelajaran,

dan tahap validasi dan uji coba

terbatas. Berikut hasil analisis data dari proses pengembangan:
a. Analisis Data Tahap Studi Pendahuluan

Berdasarkan deskripsi data proses pengembangan
perangkat pembelajaran pada tahap analisis diperoleh
informasi secara umum terkait pembelajaran di MTs
Nurul Khoir Surabaya. Di sekolah tersebut menggunakan
kurikulum 2013 dan menggunakan kompetensi dasar 3.3
materi fungsi pada semester ganjil kelas VIII. Hasil
analisis kompetensi dasar 3.3 menghasilkan indikator
yang digunakan sebagai tujuan pembelajaran. Adapun
indikator yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

Tabel 4.15
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian
Kompetensi Dasar Indikator
3.3 Mendeskripsikan 3.3.1  Mendefinisikan fungsi
dan menyatakan | 3.3.2  Mengelompokkan  fungsi  dan
relasi dan fungsi bukan fungsi
dengan 3.3.3  Menyatakan fungsi dalam bentuk
menggunakan pasangan berurutan
berbagai 3.3.4  Menyatakan fungsi dalam bentuk
representasi  (kata- tabel
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Kompetensi Dasar Indikator
kata, tabel, grafik, | 3.3.5  Menyatakan fungsi dalam bentuk
diagram, dan grafik
persamaan) 3.3.6  Menyatakan fungsi dalam bentuk
diagram
3.3.7 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan fungsi

Berdasarkan data tersebut, peneliti selanjutnya
memilih  pendekatan  pembelajaran  serta  model
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Peneliti memilih menggunakan model
pembelajaran IMPROVE agar siswa dapat berperan aktif
dan melatih pemahamn siswa terhadap materi selama
proses pembelajaran. Selain itu, peneliti menggunakan
pendekatan tharigah ta’allum dalam kitab ta’lim
muta’allim yang cocok untuk dikombinasikan dengan
model IMPROVE.

. Analisis Data Tahap Perancangan Produk dan
Perangkat Pembelajaran

Dalam upaya menerapkan pembelajaran fungsi
model IMPROVE dengan pendekatan thariqgah ta’allum
dalam kitab 7a’limul Muta’allim perlu memperhatikan
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik,
prinsip, serta langkah-langkah pembelajaran tersebut.
Pengembangan perangkat pembelajaran ini meliputi:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Siswa (LKS). Berikut analisis pada tahapan
perancangan:

1) Analisis Data Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
Berdasarkan deskripsi data penyusunan RPP
pada tahap perancangan yang terangkum dalam tabel
4.3 bertujuan untuk melatih pemahaman konsep
siswa. RPP disusun dengan memperhatikan tahapan-
tahapan model pembelajaran IMPROVE dengan
menggunakan pendekatan tharigah ta’allum dalam
kitab Ta 'limul Muta’allim .




102

2) Analisis Data Lembar Kerja Siswa (LKS)
Berdasarkan deskripsi data penyusunan LKS
pada tahap perancangan, terlihat bahwa masalah yang
disajikan dalam LKS memudahkan guru dalam
melatih pemahaman konsep siswa. Pada LKS pertama
dan kedua siswa dituntut untuk memahami fungsi dan
menyelesaikan permasalahan mengenai fungsi dalam
berbagai representasi.
Analisis Data Tahap Validasi dan Uji Coba Terbatas
Pada tahap pengembangan, dilakukan validasi
terhadap perangkat pembelajaran yang telah didesain. Hal
ini untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan perangkat
pembelajaran tersebut, serta sebagai bahan masukan
dalam pembuatan perangkat pembelajaran yang baik dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Setelah dilakukan validasi, peneliti melakukan perbaikan
sesuai dengan saran yang telah diberikan oleh para
validator.  Setelah melakukan perbaikan, peneliti
mengonfirmasi hasil revisi kepada validator dan dosen
pembimbing. Perangkat pembelajaran yang telah
dinyatakan valid oleh validator inilah yang kemudian
digunakan peneliti untuk melakukan uji coba terbatas di
MTs Nurul Khoir Surabaya.

2. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran

a.

Analisis Data Kevalidan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Berdasarkan deskripsi data kevalidan RPP yang
terdapat pada tabel 4.7 didapatkan penilaian rata-rata dari
setiap aspek maupun skor total yang berupa data
kuantitatif. Data kuantitatif tersebut akan dikonversikan
ke dalam tabel konversi kevalidan RPP sesuai dengan
kategori yang telah ditetapkan pada bab Ill. Sehingga
diperoleh kategori kevalidan untuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Aspek  ketercapaian indikator dan tujuan
pembelajaran diperoleh rata-rata skor sebesar 3,67 dengan
kategori valid, hal ini berarti bahwa penulisan KD,
perumusan indikator, dan penjabaran tujuan pembelajaran
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sudah sesuai dengan isi materi pada perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Pada aspek materi
diperoleh rata-rata skor sebesar 3,86 dengan kategori
valid. Kemudian untuk aspek langkah-langkah kegiatan
pembelajaran diperoleh rata-rata skor sebesar 4,00 dengan
kategori sangat valid, hal ini berarti bahwa langkah-
langkah pembelajaran fungsi menggunakan model
IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam
kitab Ta’limul Muta’allim dapat dilaksanakan oleh guru.
Aspek waktu dalam RPP mendapatkan rata-rata skor
sebesar 4,16 termasuk kategori sangat valid, sehingga
aspek waktu dalam RPP sudah sesuai jika diterapkan
dalam pembelajaran. Selanjutnya, pada aspek metode
pembelajaran yang diterapkan dalam RPP diperoleh rata-
rata skor sebesar 4,00 termasuk kedalam kategori valid,
dan untuk aspek bahasa diperoleh rata-rata skor sebesar
4,11 termasuk ke dalam kategori sangat valid.

Berdasarkan deskripsi data kevalidan RPP diatas,
diperoleh hasil Rata-rata Total Validitas (RTV) dari para
validator sebesar 3,97. Dengan menyesuaikan Rata-rata
Total Validitas (RTV) pada kategori yang telah ditetapkan
di bab Ill, maka dapat disimpulkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan
untuk pembelajaran fungsi model IMPROVE dengan
pendekatan tharigah ta’allum dalam Kitab Ta’limul
Muta’allim termasuk dalam kategori “valid”.

Analisis Data Kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Berdasarkan deskripsi data kevalidan Lembar
Kerja Siswa yang terdapat pada tabel 4.8, didapatkan
penilaian rata-rata dari setiap aspek maupun skor total
yang berupa data kuantitatif. Data kuantitatif tersebut
akan dikonversikan ke dalam tabel konversi kevalidan
Lembar Kerja Siswa yang sesuai dengan kategori pada
bab Il1l. Sehingga diperoleh kategori kevalidan untuk
Lembar Kerja Siswa (LKS).

Ditinjau dari aspek petunjuk untuk LKS
mendapatkan rata skor sebesar 4,41 termasuk kedalam
kategori sangat valid, sehingga petunjuk dalam LKS,
pencantuman KD dan indikator sudah sesuai dengan isi
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materi dalam LKS yang dikembangkan. Kemudian untuk
aspek penyajian diperoleh rata-rata skor sebesar 4,33
dengan kategori sangat valid. Pada aspek kelayakan isi
diperoleh rata-rata skor sebesar 4,11 dengan kategori
sangat valid dan untuk aspek bahasa diperoleh rata-rata
skor sebesar 4,16 yang termasuk kedalam kategori sangat
valid.

Berdasarkan deskripsi data kevalidan LKS diatas,
diperoleh hasil Rata-rata Total Validitas (RTV) dari para
validator sebesar 4,25. Dengan menyesuaikan Rata-rata
Total Validitas (RTV) pada kategori yang telah ditetapkan
di bab Ill, maka dapat disimpulkan bahwa LKS yang
dikembangkan untuk pembelajaran fungsi dengan
pendekatan thariqah ta’allum  dalam kitab Ta’limul
Muta’allim termasuk dalam kategori “sangat valid”.
Analisis Data Kevalidan Soal Tes Penguasaan Materi

Berdasarkan tabel 4.9 mengenai data hasil validasi
soal tes penguasaan materi, diperoleh bahwa konten soal
memperoleh rerata skor sebesar 4,55 dengan kategori
sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa soal tes telah
memungkinkan untuk digunakan mengetahui penguasaan
materi atau pemahaman konsep siswa karena telah
memuat seluruh indikator pemahaman konsep. Butir-butir
pertanyaan menunjukkan arah tujuan yang ingin dicapai
dengan urutan pertanyaan yang jelas dan sistematis.
Aspek konstruksi memperoleh rerata skor sebesar 4,00
dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan
adanya informasi yang cukup untuk digunakan siswa
dalam menyelesaikan soal. Selanjutnya, aspek bahasa
memperoleh rerata skor sebesar 4,33 dengan kategori
sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yag
digunakan dalam soal tes telah sesuai dengan jenjang
pendidikan siswa dan kaidah bahasa Indonesia serta
komunikatif.

Berdasarkan deskripsi data kevalidan soal tes
penguasaan materi diatas, diperoleh hasil Rata-rata Total
Validitas (RTV) dari para validator sebesar 4,29. Dengan
menyesuaikan Rata-rata Total Validitas (RTV) pada
kategori yang telah ditetapkan di bab Ill, maka dapat



105

disimpulkan bahwa soal tes penguasaan materi yang
dikembangkan untuk pembelajaran fungsi dengan
pendekatan tharigah ta’allum  dalam kitab Ta’limul
Muta’allim untuk melatih pemahaman konsep siswa
termasuk dalam kategori “sangat valid”.

3. Analisis Data Kepraktisan Pembelajaran

Berdasarkan deskripsi data pada tabel 4.10 dan sesuai
dengan kategori kepraktisan yang telah disepakati pada bab 11,
perangkat pembelajaran fungsi model IMPROVE dengan
pendekatan thariqah ta’allum dalam kitab Ta’limul Muta’allim
yang berupa RPP dan LKS dapat digunakan dengan sedikit
revisi. Penilaian kepraktisan perangkat dari RPP mendapat nilai
B dari ketiga validator, sedangkan untuk kepraktisan LKS
mendapat nilai B dari validator pertama dan mendapat nilai A
dari ke dua validator. Sesuai dengan kategori kepraktisan yang
telah disepakati pada bab 11, perangkat pembelajaran tersebut
dapat digunakan dengan sedikit revisi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran fungsi model
IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam kitab
Ta’limul Muta’allim yang meliputi RPP dan LKS masing-
masing dapat dilaksanakan di lapangan dengan sedikit revisi
dan dapat dikatakan “praktis”.

4. Analisis Data Keefektifan Pembelajaran
a. Analisis Data Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran

Berdasarkan deskripsi data pada tabel 4.11, jumlah
sintaks pada pertemuan pertama yang terlaksana sebanyak
23 dari 24 sintaks, sedangkan pada pertemuan kedua 23
dari 23 sintaks. Rata-rata keterlaksanaan sintaks
pembelajaran sebesar 3,51.

Hasil deskripsi diatas menunjukkan kemampuan
guru melaksanakan pembelajaran mendapatkan kategori
sangat  baik.  Persentase  keterlaksanaan  sintaks
pembelajaran pada pertemuan pertama sebesar 96%.
Sesuai dengan kategori keefektifan yang telah disepakati
pada bab 11, keterlaksanaan sintak pembelajaran fungsi
model IMPROVE dengan pendekatan thariqgah ta’allum
dalam kitab Ta’limul Muta’allim dapat dikatakan efektif.
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Presentase pada pertemuan kedua adalah 100%. Sesuai
dengan kategori keefektifan yang telah disepakati pada
bab 111, keterlaksanaan sintak pembelajaran fungsi model
IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam
kitab Ta’limul Muta’allim dapat dikatakan efektif. Jadi
dapat disimpulkan keterlaksanaan sintaks pada
pembelajaran  fungsi model IMPROVE dengan
pendekatan tharigah ta’allum dalam kitab Ta’limul
Muta’allim termasuk dalam kategori “efektif”.

Analisis Data Aktivitas Siswa

Berdasarkan data pada tabel 4.12, diperoleh
persentase aktivitas siswa pada kegiatan (a) yaitu berdoa
sebelum dan sesudah belajar sebesar 12,5%. Aktivitas ini
termasuk aktivitas siswa yang aktif dalam pembelajaran.
Dari hasil persentase yang diperoleh dapat diartikan
bahwa siswa menyadari bahwa belajar merupakan sesuatu
hal yang mulia, sehingga untuk memulai dan mengakhiri
kegiatan belajar diiringi dengan berdoa dan supaya selalu
ingat kepada Allah SWT.

Persentase pada kegiatan (b) yaitu bersungguh-
sungguh (mendengarkan/ memperhatikan) dalam kegiatan
belajar mengajar sebesar 23,12%. Aktivitas siswa ini
tergolong aktivitas siswa yang aktif dalam pembelajaran.
Dari hasil persentase tersebut dapat diartikan bahwa dalam
proses pembelajaran yang berlangsung, siswa lebih sering
memperhatikan guru dan mendengarkan setiap penjelasan
yang diberikan oleh guru baik berupa dalam kegiatan
apersepsi, pemberian motivasi, penyampaian materi, dan
lain sebagainya selama proses pembelajaran berlangsung.

Persentase pada kegiatan (c) yaitu
membaca/memahami masalah kontekstual yang berkaitan
dengan permasalahan fungsi sebesar 11,87%. Aktivitas
siswa ini tergolong aktivitas siswa yang aktif dalam
pembelajaran. Dari hasil persentase yang diperoleh dapat
diartikan bahwa siswa cukup memahami masalah
kontekstual di LKS yang diberikan oleh guru agar mereka
memperoleh pengetahuan atas materi yang diberikan.

Persentase pada kegiatan (d) yaitu menyelesaikan
masalah/menemukan cara dan jawaban dari permasalahan
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fungsi sebesar 11,56%. Aktivitas siswa ini tergolong
aktivitas siswa yang aktif dalam pembelajaran. Dari hasil
persentase yang diperoleh dapat diartikan bahwa siswa
mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh
dalam menyelesaikan permasalahan fungsi.

Persentase pada kegiatan (e) yaitu percaya diri
dalam mengikuti dan menyelesaikanmasalah dalam
kegiatan belajar mengajar sebesar 9,06%. Aktivitas siswa
ini tergolong aktivitas siswa yang aktif dalam
pembelajaran. Dari hasil persentase yang diperoleh dapat
diartikan bahwa siswa yakin dan sadar atas
kemampuannya sendiri dalam menyelesaikan
permasalahan terkait materi fungsi.

Persentase pada kegiatan (f) yaitu melakukan hal
yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar
(mengerjakan evaluasi, melakukan presentasi, membuat
materi yang diajarkan) sebesar 13,75%. Aktivitas siswa ini
tergolong aktivitas siswa yang aktif dalam pembelajaran.
Dari hasil persentase yang diperoleh dapat diartikan
bahwa siswa juga melakukan aktivitas-aktivitas yang
relevan dalam pembelajaran seperti mengerjakan evaluasi,
melakukan presentasi dan menmbuat catatan materi

pelajaran.
Persentase pada kegiatan (g) yaitu berdiskusi,
bertanya, menyampaikan  pendapat/ide  kepada

teman/guru dengan tutur kata yang sopan sebesar 8,12%.
Aktivitas siswa ini tergolong aktivitas siswa yang aktif
dalam pembelajaran. Dari hasil persentase yang diperoleh
dapat diartikan bahwa siswa terlihat aktif dalam kegiatan
berdiskusi, menyampaikan pendapat baik kepada teman
maupun guru. Dalam menyampaikan pendapat siswa
menggunakan tutur kata yang sopan, hal ini merupakan
bentuk rasa hormatnya siswa kepada guru.

Persentase pada kegiatan (h) yaitu menarik
kesimpulan suatu prosedur/konsep sebesar 6,25%.
Aktivitas siswa ini tergolong aktivitas siswa yang aktif
dalam pembelajaran. Dari hasil persentase yang diperoleh
dapat diartikan bahwa siswa terlihat mampu menarik
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kesimpulan dari permasalahan yang diberikan sesuai
dengan materi pembelajaran.

Persentase pada kegiatan (i) yaitu perilaku yang
tidak relevan dengan KBM (percakapan yang tidak
relevan dengan materi yang sedang dibahas, mengganggu
teman dalam kelompok, melamun, dan sebagainya)
sebesar 3,75%. Aktivitas siswa ini tergolong aktivitas
siswa yang aktif dalam pembelajaran. Dari hasil
persentase yang diperoleh dapat diartikan bahwa hanya
sedikit siswa melakukan Kkegiatan seperti tidak
memperhatikan guru, berjalan-jalan dalam kelas selama
kegiatan berlangsung, mengantuk, melamun, bercanda dan
kegiatan lain yang tidak relevan terhadap pembelajaran.

Persentase aktivitas siswa di atas dikategorikan
menjadi dua yaitu aktivitas aktif dan aktivitas pasif, yang
dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut:

Tabel 4.16
Kategori Aktivitas Siswa

. Bentuk B
No Kategori . - Persentase Persentase
Aktivitas Siswa . .
Tiap Kategori
A 12,5%
B 23,13%
C 11,88%
. D 11,56%
1 Aktif E 9,06% 96,25%
F 13,75%
G 8,12%
H 6,25%
2 Pasif I 3,75% 3,75%
Total Persentase 100%

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa total
persentase aktivitas siswa yang tergolong aktif sebesar
96,25% dan kategori aktivitas siswa yang tergolong pasif
sebesar 3,75%. Hal ini siswa yang tergolong aktif lebih
besar persentasenya daripada siswa yang tergolong pasif.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam
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pembelajaran matematika model IMPROVE dengan
pendekatan tharigah ta’allum  dalam kitab Ta’limul
Muta’allim dikatakan “efektif”.
Analisis Data Respon Siswa

Berdasarkan data respon  siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang terdapat pada tabel 4.13,
pertanyaan pada butir 1 memperoleh respon sebesar
86,7% dengan rincian 12 siswa menjawab SS (sangat
setuju) dan 8 siswa menjawab S (setuju). Pertanyaan pada
butir 2 memperoleh sebesar 81,7% dengan rincian 9 siswa
menjawab SS (sangat setuju) dan 11 siswa menjawab S
(setuju). Pada butir pertanyaan 3 memperoleh sebesar
86,7% dengan rincian 12 siswa menjawab SS (sangat
setuju) dan 8 siswa menjawab S (setuju). Pertanyaan pada
butir 4 memperoleh sebesar 78,3% dengan rincian 9 siswa
menjawab SS (sangat setuju), 9 siswa menjawab S
(setuju), dan 2 siswa menjawab TS (tidak setuju). Pada
pertanyaan butir 5 memperoleh sebesar 86,7% dengan
rincian 13 siswa menjawab SS (sangat setuju), 6 siswa
menjawab S (setuju), dan 1 siswa menjawab TS (tidak
setuju). Pada pertanyaan butir 6 memperoleh sebesar
76,7% dengan rincian 9 siswa menjawab SS (sangat
setuju), 8 siswa menjawab S (setuju), dan 3 siswa
menjawab TS (tidak setuju). Sehingga rata-rata respon
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran adalah 82,8%.

Berdasarkan kategori keefektifan respon siswa
yang telah ditetapkan penulis di bab I, maka dapat
disimpulkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran
matematika model IMPROVE dengan pendekatan
tharigah ta’allum dalam kitab Ta’limul Muta’allim
adalah positif dan dikatakan “efektif”.
Analisis Data Pemahaman Konsep Siswa

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dapat dilihat rincian
perolehan skor hasil belajar. Setelah diketahui skor total
dari masing-masing siswa maka dapat diketahui kriteria
pemahaman konsep siswa. Sehingga, hasil rekapitulasi
hasil pemahaman siswa sebagai berikut:
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Tabel 4.17
Rekapitulasi Data Hasil Pemahaman Konsep Siswa
Interval Skor Kategori Banyak Siswa | Persentase
85<5<100 Tinggi 7 35%
75<5<85 Sedang 10 50%
0<85<75 Rendah 3 15%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui persentase
siswa dengan tingkat pemahaman konsep tinggi sebesar
35%, persentase siswa dengan tingkat pemahaman konsep
sedang sebesar 50%, dan persentase siswa dengan tingkat
pemahaman konsep rendah sebesar 15%.

Hal ini menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil
siswa yang belum mampu menerapkan konsep materi
fungsi dengan baik setelah mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model IMPROVE dengan
pendekatan tharigah ta’allum dalam kitab Ta’limul
Muta’allim. Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa siswa yang memiliki pemahaman konsep yang
berkemampuan rendah jauh lebih  sedikit jika
dibandingkan dengan siswa yang memiliki pemahaman
konsep yang sedang dan tinggi. Sehingga didapatkan
mayoritas siswa kelas VIII MTs Nurul Khoir memiliki
pemahaman konsep Yyang baik setelah diberikan
pembelajaran dengan menggunakan model model
IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam
kitab Ta 'limul Muta’allim.

C. Revisi Produk

1. Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Setelah dilakukan proses validasi oleh validator,
dilakukan revisi pada beberapa bagian RPP, diantaranya
sebagai berikut:

Tabel 4.18
Daftar Revisi RPP
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 | Tujuan pembelajaran | Menambahkan aspek D
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belum
aspek D (degree)

memenuhi

(degree)
pembelajaran

pada  tujuan

Indikator

yang

Menerapkan indikator dalam

kurang nampak

diterapkan kurang | dua kali pertemuan

efisien jika diterapkan

dalam satu kali

pertemuan

Aspek etika dalam | Menambahkan aspek etika
pendekatan tharigah | ke dalam kegiatan
ta’allum dalam Kkitab | pembelajaran (sikap santun
Ta’limul  Muta’allim | kepada guru, bersungguh-

sungguh dalam belajar, dan
percaya diri)

Typo dalam penulisan

Membetulkan penulisan
sesuai kaidah Bahasa
Indonesia

Revisi Lembar Kerja Siswa (LKS)

Berdasarkan hasil validasi yang didapatkan dari proses
validasi oleh beberapa validator, maka dilakukan revisi pada
beberapa bagian LKS. Berikut dijelaskan beberapa bagian

LKS yang mengalami revisi:

Tabel 4.19
Daftar Revisi LKS

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1 | Permasalahan yang | Merubah  pertanyaan  “dari
ditanyakan permasalahan tersebut, maka
menggunakan kalimat | tentukan domain, kodomain,
yang ambigu | dan range!”
“identifikasilah
permasalahan tersebut”

2 | Urutan permasalahan | Permasalahan  dalam  LKS

kurang runtut

sudah runtut “memahami materi
dari contoh dan bukan contoh,

mengidentifikasi contoh,
menyatakan konsep, dan
kemudian menyimpulkan

konsep”
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Kajian Produk Akhir

Tujuan  dari  penelitian ini  adalah  melakukan
pengembangan terhadap pengembangan pembelajaran model
IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam Kkitab
Ta’limul Muta’allim untuk melatih pemahaman konsep siswa.
Produk akhir yang dihasilkan pada penelitian ini adalah berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Siswa (LKS) yang sesuai dengan tujuan penelitian. Setelah melalui
serangkaian proses penelitian dan pengembangan yang meliputi
penelitian pengembangan yang meliputi penelitian pendahuluan,
pembuatan RPP, LKS, dan instrumen penelitian, validasi serta uji
coba terbatas, maka diperoleh perangkat pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan penelitian.

Kelebihan perangkat pembelajaran yang telah di buat
dalam penelitian ini selain melatih pemahaman konsep siswa yaitu
secara tidak langsung siswa di ajarkan untuk memulai sesuatu hal
yang baik terutama belajar untuk berniat semata-mata untuk
mencari ridha Allah SWT dan melatih sikap aspek etika siswa
dalam pembelajaran. Dengan dikembangkannya pembelajaran ini
tidak hanya aspek pengetahuan saja yang akan di dapat siswa
melainkan juga aspek etika.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan pembelajaran
matematika model IMPROVE dengan pendekatan tharigah
ta’allum dalam kitab Ta’limul Muta’allim untuk melatih
pemahaman konsep siswa, dapat disimpulkan bahwa:

1. Proses pengembangan pembelajaran menggunakan model
IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam
kitab Ta’limul Muta’allim untuk melatih pemahaman
konsep siswa yang dikembangkan dengan menggunakan
pengembangan R&D yang terdiri dari 3 tahapan. Adapun 3
tahapan model pengembangan R&D sebagai berikut: (a)
Tahap studi pendahuluan, pada tahap ini diperoleh
informasi mengenai kurikulum yang digunakan, kondisi
yang dibutuhkan siswa, dan materi yang akan digunakan;
(b) Tahap perancangan produk dan perangkat, pada tahap
ini  merancang perangkat pembelajaran yang akan
dikembangkan dan instrumen; (c) Tahap validasi dan uji
coba terbatas, pada tahap ini dilakukan validasi kepada 3
validator untuk mengetahui kevalidan perangkat yang
dikembangkan dan uji coba terbatas terhadap 20 siswa di
kelas VIII MTs Nurul Khoir Surabaya untuk mengetahui
keefektifan perangkat yang dikembangkan seperti
keterlaksanaan sintaks pembelajaran, aktivitas siswa, respon
siswa, dan hasil belajar siswa.

2. Kevalidan hasil pengembangan pembelajaran menggunakan
model IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum
dalam kitab Ta’limul Muta’allim untuk melatih pemahaman
konsep siswa telah dinyatakan “valid” oleh validator dengan
nilai rata-rata total validitas untuk RPP, LKS, dan Soal Tes
berturut-turut sebesar 3,97, 4,25, dan 4,29.

3. Kepraktisan hasil pengembangan pembelajaran
menggunakan model IMPROVE dengan pendekatan
tharigah ta’allum dalam kitab Ta’limul Muta’allim untuk
melatih pemahaman konsep siswa telah dinyatakan
“praktis” dengan sedikit revisi.
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4. Hasil pengembangan pembelajaran dengan  model

IMPROVE dengan pendekatan tharigah ta’allum dalam
kitab Ta’limul Muta’allim untuk melatih pemahaman
konsep siswa dinyatakan “efektif’. Hal ini dapat dilihat
bahwa:

a. Kaeterlaksanaan sintaks pembelajaran telah memenuhi
kriteria “efektif” dengan persentase sebesar 96% pada
pertemuan pertama dan 100% pada pertemuan kedua

b. Aktivitas siswa selama pembelajaran telah memenuhi
kriteria “efektif” berdasarkan persentase aktivitas siswa
aktif sebesar 96,25%

c. Respon siswa terhadap pembelajaran memenuhi kriteria
“efektif” dengan persentase skor rata-rata sebesar
82,8% dan termasuk dalam kategori “positif”

d. Hasil belajar siswa terhadap pembelajaran memenuhi
kriteria “tuntas” dengan persentase 85% .

Kemampuan pemahaman konsep siswa setelah mengikuti

pembelajaran, persentase siswa dengan tingkat pemahaman

tinggi yakni 35%, persentase siswa dengan tingkat
pemahaman sedang yakni 50%, dan persentase siswa

dengan tingkat pemahaman rendah yaitu 15% .

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat

peneliti
berikan antara lain:

1.

Kajian penelitian ini masih terbatas empat indikator
pemamahaman konsep siswa pada pembelajaran
matematika. Untuk peneliti lain yang berminat untuk
melakukan penelitian yang serupa, hendaknya melengkapi
indikator-indikator pemahaman konsep siswa.
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